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ABSTRAK 
 
RUHILA HAJAR QOMAMADANI (2017), DINAMIKA EMOSI ORANG TUA  
YANG MEMILIKI    ANAK TERDIAGNOSIS  AUTIS STUDI KASUS  DI 
SEKOLAH DASAR AL – FIRDAUS SURAKARTA, Skripsi: Jurusan Bimbingan 
dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Insitut Agama Islam Negeri 
Surakarta, Juli 2017. 
 
 Ada beberapa anak yang terlahir atau berkembang secara tidak normal baik 
fisik ataupun psikis. Autisme menjadi salah satu contoh dari anak yang tidak normal 
dari anak pada umumnya sebab ia mengalami gangguan dalam interaksi, komunikasi 
atau perbedaan minat dan bakatnya.  Di SD Al – Firdaus Surakarta tidak hanya 
melayani anak – anak normal pada umumnya untuk bersekolah tapi juga melayani 
anak – anak dengan berkebutuhan khusus untuk sekolah.  Di dalam mengasuh putra – 
putri dengan gangguan Autisme orang tua dihadapkan dengan tantangan yang lebih, 
diantaranya dalam hal finansial, emosi dan sosial. Maka dari itu dalam penelitian ini 
bertujuan untuk membahas mengenai dinamika emosi orang tua dari anak autis yang 
bersekolah di SD Al – Firdaus Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik penelitian ini 
melalui pengamatan langsung, wawancara dan dokumentasi dari tiga subjek, Subjek 
penelitian ini ialah para Orang Tua yang Memiliki anak Autis di SD Al – Firdaus 
Surakarta.  Dalam penelitian ini menggunakan Trianggulasi sebagai teknik keabsahan 
data dan menganalisa data dengan teknik reduksi data, display data serta penarikan 
kesimpulan. 
Kesimpulan dalam penelitian ini didasarkan pada ketiga subyek yang 
berkenan untuk diteliti. Kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini yaitu bahwa 
subyek memunculkan reaksi positif seperti rasa senang sayang dan keyakinan yang 
baik akan perbaikan anaknya. Sedangkan emosi negatif dengan memunculkan reaksi, 
sedih, kecewa, bingung, tertekan, sedih, curiga dan merasa bersalah. Diantara reaksi 
emosi yang dialaminya subyek berusaha mengendalikan emosi – emosi yang ada. 
Diawali denagn memahami emosi yang terjadi dan berusaha meluapkannya ke hal – 
hal yang lebih baik. Seiring waktu para subyek dalam penelitian ini menyadari bahwa 
tidak baik berlarut – larut dalam keadaan sedih, kecewa atau tertekan, hidupnya dan 
anaknya akan terus berjalan mencari jalan keluar dari masalah mereka akan lebih 
membantu kehidupan diri dan anaknya. Subyek juga belajar ikhlas dan bersyukur atas 
apa yang terjadi dalam hidupnya. 
 
 
 
Kata Kunci : Emosi, Autis 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Orang tua dan anak merupakan bagian dalam suatu keluarga. Keluarga 
adalah suatu sistem sosial. Fungsinya sebagai sistem sosial yakni sebuah 
keluarga akan memenuhi kebutuhan para anggotanya dengan memberikan 
keamanan dan keselamatan, kesejahteraan ekonomi dan materi, kesejahteraan 
psikologi, fisik dan emosional, serta memberikan kebutuhan spiritual (Gerald, 
2011: 79). 
Setiap orang tua mengharapkan kehadiran anak yang terlahir normal 
dan dapat tumbuh dan berkembang dengan sempurna. Orang tua 
mengharapkan anak–anak  sehat, baik jasmani maupun ruhani serta anak–anak  
memiliki fisik dan psikis yang normal. Namun, tidak semua anak dilahirkan 
dan tumbuh dengan keadaan yang normal.  Beberapa anak terlahir dengan 
keterbatasan khusiausia pada fisik maupun psikis. Anak–anak yang terlahir 
dengan keterbatasan khusiausia mengalami kelainan dan gangguan pada fisik, 
mental, intelektual, sosial dan emosional dalam proses tumbuh kembangnya 
dibandingkan dengan anak seusiaianya.  
Berdasarkan pendapat Directgov (2000), istilah “Anak Berkebutuhan 
Khusiausia” merujuk pada anak yang memiliki kesulitan atau ketidakmampuan 
belajar yang membuatnya lebih sulit untuk belajar atau mengakses pendidikan 
dibandingkan dengan anak seusiaianya. Anak-anak dikatakan memiliki 
1 
2 
 
 
 
keterbatasan khusiausia apabila memiliki kesulitan belajar yang jauh lebih 
besar dibandingkan dengan anak seusianya . Anak berkebutuhan khusiausia 
memiliki ketidakmampuan yang menghambat atau menghalangi dalam 
menggunakan fasilitas pendidikan yang umumnya disedkan untuk anak-anak 
seusianya  di sekolah. (Thompson, 2011: 2). 
Autis merupakan salah satu contoh dari anak berkategori berkebutuhan 
khusiausia (Jenny Thompson, 2011). Anak Autis memiliki kesulitan dalam 
berinteraksi, berkomunikasi serta memiliki perbedaan minat dan bakat dari 
anak-anak pada umumnya. Ketika tiba saatnya didiagnosis, beberapa orang tua 
enggan mengganggap atau melabeli anak-anak yang berkategori demikian, 
mengalami gangguan Autisme (Anjali 2014: 26). Hal ini dapat dipahami, 
karenanya anak-anak tersebut berbeda dari anak lainnya. 
Data UNESCO pada tahun 2011 mencatat sekitar 35 juta orang 
penyandang Autisme di dunia. Itu berarti rata-rata 6 dari 1000 orang di dunia 
mengidap Autisme. Menurut data CDC Amerika pada tahun 2008 anak usia 8 
tahun yang terdiagnosis menderita Autisme adalah 1:80. Di Indonesia sampai 
saat ini, jumlah anak penyandang Autis belum terdata dengan baik. Namun, 
berdasarkan rilis data pemerintah pada tahun 2015, jumlah anak Autis 
dikisaran 112 ribu jiwa (https://m.jonn.com/news/penderita–Autisme). 
Anak Autis ditinjau dari awal mulanya, dapat terjadi sejak lahir atau 
disebut dengan Autistik klasik dan juga dapat terjadi sesudahnya yakni pada 
usia anak setelah 1 – 2 tahun. Hal tersebut dwali dengan perubahan yang 
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menunjukkan kemunduran perkembangan dari beberapa aspek, hal ini disebut 
dengan Autistik regresi (Nurul, 2013) . 
Melalui para orang tua, anak-anak belajar, beradaptasi, memahami 
berbagai aspek tentang kehidupan. Di sini, orang tua merupakan tokoh utama 
dalam mendidik dan mengatur anak-anak agar mampu beradaptasi dengan 
lingkungannya, mengelola tantangan, menghadapi dan mengalahkan berbagai 
persoalan kehidupan. Selain itu, orang tua adalah individu yang pertama kali 
mengenalkan, membuka pikiran, perasaan, wawasan dan cakrawala anak-anak 
dalam kehidupan. 
Sementara itu, persoalan dalam mengasuh anak-anak Autisme, 
bukanlah hal yang mudah. Sering kali orang tua belum dapat memetakan masa 
depan anak-anak tersebut dikarenakan para orang tua menghadapi tantangan-
tantangan baru yang jauh lebih besar dari orang tua lainnya. Tantangan tersebut 
di alami dalam kehidupan sehari-hari, di antaranya adalah tantangan dalam 
mengelola emosi, bersosialisasi dan terutama aspek finansial dalam mengasuh 
putra-putri Autis (Anjali, 2014: 70). 
Sebuah penelitian menyatakan seorang ibu dalam menyesuaikan diri 
dengan anak Autis dinilai bersikap negatif. Penilaian tersebut berdasarkan 
munculkan sikap penolakan dalam menerima kenyataan memiliki anak yang 
berkebutuhan khusus. Selain itu, pihaknya juga tidak melakukan penanganan 
terhadap anak Autis dan merasa rendah diri, serta bersikap tertutup dengan 
orang lain terhadap keadaan anaknya (Yuwono, 2012 : 114). 
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Meski demikian, bukan merupakan hal yang mudah bagi para orang tua 
menerima apa yang sebenarnya terjadi pada keluarganya. Beberapa orang tua 
merespon kehadiran anak yang didiagnosis Autisme, dengan diiringi perasaan 
malu terhadap keadaan yang sedang dialami keluarganya. Bahkan beberapa 
orang tua menderita gangguan emosional (stres), saat anak terdiagnosa 
Autisme (Pittari, 2015(. 
Sejatinya, anak merupakan amanat dari Allah SWT. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah SWT dalam al-Qur‟an surat al-Kahfi ayat 46 berikut di 
bawah ini:      
 َأ ٌرۡيَخَو اٗباَىَث َكِّبَر َدنِع ٌرۡيَخ ُت َٰحِل ٰ صلٱ ُت َٰيِق َٰبۡلٱَو ۖاَيۡن ُّدلٱ ِةٰىَيَحۡلٱ ُتَنيِز َنُىنَبۡلٱَو ُلاَمۡلٱ ٗلَٗم)فهكلا٦٤ ( 
Yang artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan 
dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya 
di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan”(QS:AL-Kahfi : 46).  
Ayat di atas menerangkan bahwa harta dan anak adalah perhiasan 
kehidupan dunia. Kesemuanya tidak kekal dan dapat menjadi alat yang 
membuat manusia terperdaya. Dengan melakukan amalan saleh, yakni sesuai 
dengan tuntunan agama dan bermanfa‟at (Shihab, 2006: 69), manusia bisa 
mendapatkan sesuatu yang lebih baik di hadapan Allah SWT.  Hal ini 
diperkuat lagi dengan ayat al – Qur‟an yang berbunyi: 
اي َلۡعٱَو  َنىُمَلۡعَت ُۡمتَوأَو ۡمُكِت ََٰى َََٰمأ ْآُىوىَُختَو َلىُس َّرلٱَو َ َّللَّٱ ْاُىوىَُخت َلَ ْاُىىَماَء َهيِذَّلٱ اَهَُّيأ ۡمُكُد
ََٰلَۡوأَو ۡمُُكل ََٰىَۡمأ ٓاَمََّوأ ْآىُم
 ٞميِظَع ٌرَۡجأ ٓۥُيَدىِع َ َّللَّٱ ََّنأَو ٞةَىِۡتف 
Artinya adalah, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
menghnati Allah dan Rasul (Muhammad) dan juga janganlah kamu 
menghianati amanah- amanah yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
mengetahui. Dan ketahuilah harta-harta dan anak -anakmu hanya sebagai 
cobaan dan sungguh di sisi Allah – lah pahala yang besar“.(QS : Al- Anfal : 
27 – 28 ). 
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Dalam surat tersebut, berisi peringatan kepada manusia agar tidak 
mengabaikan perintah bersyukur. Hal ini ditegaskan oleh Qurays Shihab dalam 
tafsirnya bahwa ayat tersebut bermakna; “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu menghnati yakni mengurangi sedikitpun hak Allah sehingga 
mengkufurinya atau tidak mensyukurinya” (Shihab, 2006: 421). 
Demikian dapat disimpulkan bahwa kehadiran anak dalam kehidupan 
orang tua adalah bagian dari kehendak Allah SWT. Sudah sepantasnya seorang 
manusia bersyukur atas apa yang diberikan oleh Allah SWT. Salah satu bentuk 
kesyukuran adalah dengan menerima kehadiran seorang anak bagaimanapun 
keadaannya dan membesarkannya dengan baik. Apabila terjadi hal-hal yang 
tidak pada umumnya dalam diri seorang anak, maka hal tersebut merupakan 
bagian dari sebuah tantangan untuk orang tua serta bentuk daripada intropeksi 
bagi orang tua anak. 
Adapun emosi adalah alat yang dapat menentukan kualitas hidup. 
Pengelolaan emosi dapat terlihat dalam setiap hubungan yang  lakukan baik di 
tempat kerja, pergaulan, antara anggota keluarga, dan juga dalam hubungan 
intim. Emosi dapat melahirkan keselamatan dan dapat pula menyebabkan 
kerusakan. Emosi tanpa disadari dapat menyebabkan perilaku negatif. Silvant 
Tomkins, berkata bahwa emosi-emosi adalah apa yang memotivasi kehidupan 
(ekman, 2010: 11 – 15). 
Tingkah laku individu juga dapat dipengaruhi oleh gerakan emosional 
dalam diri seseorang. Emosi dapat mempengaruhi sikap orang tua dalam 
melaksanakan peranan dan tanggungjawabnya terhadap anak. Kehadiran anak 
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yang memiliki keterbatasan, salah satunya anak Autis, memerlukan pembinaan 
dan perhatian yang melebihi kebutuhan anak-anak lain dari sosok ayah maupun 
ibu.  Akan tetapi, apabila kehadirannya direspon secara negatif oleh para orang 
tua, maka emosi negatif yang muncul dari diri orang tua tersebut, berdampak 
pada sikap buruk yang dilakukan oleh anak Autis. 
SD Al-Firdaus yang terletak di JL.Yosodipuro no.56 Surakarta adalah 
salah satu lembaga Yayasan Al-Firdaus yang inklusi dalam kegiatan 
pembelajaran ataupun non pembelajaran bagi siswa. Di sekolah tersebut juga 
terdapat pelayanan khusus bagi anak berkebutuhan khusus (Autis). Di 
antaranya adalah layanan konseling, okupasi terapi dan juga lifeskill. Di 
lembaga pendidikan tersebut tidak hanya melihat anak-anak normal yang 
bersekolah tapi juga ada kelas khusus untuk anak yang mengalami gangguan 
terkhusus anak penderita Autis (http://alfirdausiaina.net/webalfi1/sample-
page/pendidikan-inklusiai/). 
Maka, sangatlah penting bagi orang tua anak Autis untuk memahami 
gejala emosi yang dialaminya. Jika orang tua terjebak dalam lingkaran reaksi 
penolakan, maka tentu saja akan banyak dampak negatif yang akan dirasakan 
orang tua baik secara fisik ataupun psikologis. Di antaranya adalah gejala 
depresi, kecemasan, kekhawatiran, rasa putus asa atau stres yang dapat 
menimbulkan pengaruh secara fisik dengan memunculkan penyakit lainnya 
seperti maag, migrain, stroke, lesu dan letih serta begitu pun sebaliknya (Safar, 
2005: 18). 
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Sebenarnya Anak Autis bisa menjadi sosok yang hebat apabila dapat di 
terapi dengan baik. Beberapa kasus yang sama dari anak-anak Autis, berhasil 
meraih kesuksesan dibidangnya. Oleh karena itu, keuletan dan kesungguhan 
orang tua utamanya seorang ibu menjadi kunci keberhasilan dalam pendidikan 
anak Autis (Azmira, 2015: 56). 
Dalam keadaan apapun, anak Autis adalah pemberian Allah SWT yang 
perlu disyukuri dan dijaga sebaik-baiknya. Anak Autis membutuhkan 
dukungan, perhatian dan kasih sayang seperti anak normal pada umumnya. 
Dukungan dan keberadaan orang tua turut menjadi peran penting untuk 
membantu tumbuh-kembang anak Autis. Oleh karena itu dalam penelitian ini, 
peneliti tertarik untuk membahas dinamika emosi orang tua yang memiliki 
anak Autis pada beberapa wali murid SD Al – Firdaus Surakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Tidak semua anak dilahirkan dan tumbuh dengan keadaan yang normal, 
tetapi ada yang terlahir dengan keterbatasan khusus pada fisik maupun 
psikis, sehingga memunculkan respon yang berbeda beda setiap orang tua. 
2. Reaksi orang tua terhadap keberadaan anak  yang mengalami Autis berbeda 
beda. Sebagian dapat menerima dan sebagian yang lain tidak. Sebagian 
dapat dan bersedia menyesuaikan diri dan lainnya tidak. 
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3. Reaksi-reaksi emosi yang muncul dari para orang tua di antaranya adalah, 
malu atas keadaan keluarganya, bahkan beberapa orang tua terkena 
gangguan stres saat mengetahui diagnosa Autisme. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka perlu adanya batasan 
masalah yang akan dijadikan fokus pada penelitian ini. Masalah dalam 
penelitian ini adalah dinamika Emosi orang tua yang memiliki anak dengan 
diagnosa Autis. Adapun obyek penelitian pada wali murid anak Autis SD Al-
Firdaus Surakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah berikut; 
Bagaimanakah gambaran dinamika emosi orang tua yang memiliki anak 
terdiagnosis Autis? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan memahami 
dinamika emosi orang terhadap anaknya yang mengalami Autisme. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat antara 
lain: 
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1. Manfaat Teoritis  
a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu 
pengetahuan psikologi dan memberikan pemahaman konsep mengenai 
dinamika emosi  orang tua terhadap anaknya yang menderita Autisme. 
b. Untuk menambah wawasan dan cakrawala peneliti agar selalu belajar 
secara langsung pengalaman yang diperoleh. 
c. Sebagai informasi dan acuan yang berminat untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut terhadap penelitian yang sejenis. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi para orang tua akan mengetahui gambaran emosi terkait para orang 
tua yang memiliki anak Autis dalam mengasuh anak . 
b. Bagi institusi dapat mendapatkan informasi dan sumber referensi pada 
umumnya mengenai dinamika emosi orang tua anak Autis dalam 
mengasuh anak  dan membantu  mengembangkan emosi positif misalnya 
melalui konseling dan psikoterapi. 
c. Bagi peneliti sebagai bahan penyusun penelitian juga bermaanfaat 
langsung dalam memperluas pandangan serta pengetahuan tentang 
dinamika emosi orang tua anak Autis  dalam mengasuh anak . 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Dinamika Emosi 
a. Pengertian Dinamika 
Istilah dinamika merupakan sesuatu yang mengandung arti 
tenaga kekuatan, selalu bergerak, berkembang dan dapat menyesuaikan 
diri secara memadai terhadap keadaan. Dinamika diartikan sebagai unit 
terkecil yang dapat dipergunakan untuk mempelajari tingkah laku 
individu dalam ilmu pengetahuan psikologi. Dinamika juga disebut 
dengan pola dasar dari transformasi energi yang tiap kali memberi ciri 
khas pada organisme selama hidupnya (sastrowardoto, 1991: 44). 
 
b. Beberapa pengertian Emosi 
Dari segi etimologi Emosi berasal dari akar kata bahasa latin 
“Movere” yang berarti “menggerakkan, bergerak. kemudian ditambah 
dengan awalan „e-„ untuk memberi arti „bergerak menjauh.‟ Hal ini 
bermakna bahwa emosi kecenderungan bertindak atau mutlak di 
dalamnya. Emosi adalah suatu gejala psikofisiologis yang 
menimbulkan efek pada persepsi sikap dan tingkah laku, serta 
mengejawantahkan dalam bentuk ekspresi tertentu (Hude, 2008: 18). 
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Sejak awal emosi telah menjadi bagian dari perilaku manusia 
dengan berbagai pengalaman dalam interaksinya. Beberapa ilmuan 
telah mempelajari emosi dan variannya diantarnya teori Jameslange, 
teori Cannonbard, teori Schachter singer dan lainnya. 
Dalam teori jameslange menyatakan bahwa emosi 
digambarkan sebagai aspek persepsi terhadap respons fisiologis yang 
terjadi ketika ada rangsangan datang sebagai pemicu emosi yang 
dialami oleh manusia. Perubahan-perubahan fisiologis itu 
diterjemahkan menjadi emosi.  Contoh dalam teori ini yaitu apabila 
seseorang terjerembab di tangga, secara otomatis akan merespon 
dengan bersegera berpegang pada pegangan tangga, dengan diawali 
munculnya rasa takut. Setelah kritis berlalu emosi akan terasa dengan 
adanya persepsi terhadap jantung yang berdebar keras, nafas yang 
terengah-engah dan perasaan lemas atau gemetar pada kaki. Perubahan 
yang terjadi pada tubuh tersebut adalah sebagai respon terhadap 
rangsangan-rangsangan yang terjadi dari luar. 
Kemudian, teori yang dikemukakan Cannerbard menolak teori 
jameslange yang lebih dahulu populer. Teorinya tersebut hendak 
mengemukakan emosi dengan perubahan fisiologis terjadi secara 
simultan, dam menyatakan perubahan fisiologi dapat terjadi 
munculnya belakangan tapi selisihnya sangat tipis. Contohnya, apabila 
seekor harimau terlepas, saat berpapasan dengan hewan tersebut maka 
hepotalamus yang ada dalam otak akan melakukan dua hal secara 
11 
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simultan. Pertama, menstimulasi sistem syaraf otonom untuk 
memproduksi atau mengaktifkan perubahan- perubahan fisiologis, 
seperti meningkatnya degup jantung, nafas cepat dan lain sebagainya. 
Kedua, hepotalamus mengirim pesan ke cerebalcortex di mana 
pengalaman emosi dirasakan.  
Teori berikutnya dikemukakan oleh Stanley schachter dan 
Jerome singer mengenai emosi dan kognisi. Dalam teori ini meyakini 
bahwa emosi merupakan fungsi interaksi antara faktor kognitif dan 
keadaan keterbagian fisiologis. Setiap pengalaman yang 
membangkitkan emosi akan diberi label dalam peta kognitif. Label-
label ini kemudian dijadikan pola bagi pengalaman – pengalaman baru. 
(Hude, 2008: 55 – 59).  
Maka, dari beberapa pernyataan di atas mengenai emosi dan 
pengertian emosi, secara bahasa berarti bergerak. Secara istilah 
dipahami bahwa emosi merupakan suatu reaksi psikofisiologis karena 
suatu stimulus dan memberikan dampak pada persepsi dan 
tingkahlaku.  Emosi berarti perasaan yang terjadi karena seseorang 
atau suatu kejadian dan ditunjukkan kepada seseorang atau sesuatu 
yang ditunjukkan melalui suatu ekspresi emosi tertentu. 
 
c. Macam-macam emosi 
Ditinjau dari model emosi positif, Watson (2000) 
mengungkapkan bahwa emosi positif dapat dipilah menjadi tiga area 
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yaitu Joviolity (kegembiraan), Self-Assured Ness (keyakinan diri), dan 
Attantion (perhatian). Hampir sejalan dengan model ini , Frederickson 
(dalam Lucas, dkk, (2003); Maine dan Bonnano, 2001) membedakan 
empat tipe area emosi positif, yaitu Joy (kegembiraan), Interest 
(ketertarikan), Contentment (kepuasan hati), dan Love (cinta). Joy 
merupakan bagian dari kebahagan yang berperan mengembangkan 
keterampilan intelektual, sosial, dan fisik.  
Menurut Maine dan Bonnano (2001), Joy dapat berupa 
Happiness, Amusiaement, Elation, dan Gladness sebagai kondisi yang 
muncul berkaitan dengan kecendrungan aksi berupa aktivitas bebas 
seperti anak yang melompat, berlari, bermain atau aktivitas bermain 
yang sengaja diciptakan tidak hanya melibatkan permainan fisik dan 
sosial, namun melibatkan pula perman atristik dan intelektual. Interest 
berperan penting dalam mengeksplorasi dan meningkatkan 
pengetahuan. 
Interest  dapat berupa perasaan curiosity, intrigue, excitement, 
wonder, dan intrinsic motivation. Interest sebagai suatu hasil yang 
menyokong minat bereksplorasi juga membangun gudang pengetahuan 
dan kemampuan kognitif individu. Contenment tidak dikaitkan dengan 
melakukan sesuatu, tetapi terkait dengan perasaan seseorang terhadap 
dunia dan pandangan yang lebih terintegrasi antara diri dan dunia. 
Contenment berhubungan dengan suatu kesadaran emosi yang 
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mencakup kesadaran diri dan keterbukaan terhadap pengalaman. 
Contentment biasanya diidentikan dengan perasaaan tenang. 
Love berperan dalam menguatkan ikatan sosial dan kelekatan. 
Love merupakan berbagai gabungan emosi positif mencangkup 
interest, joy, dan contentment dengan orang lain dalam memfasilitasi 
interaksi sosial dan kedekatan pada setiap tahap pembentukan 
hubungan. 
Berdasar uraian tersebut, emosi primer terdiri dari enam 
macam emosi, yaitu kegembiraan (happiness/joy), ketertarikan 
(interest), marah, sedih (sadness/distress), jijik dan takut. Adapun 
emosi sekunder merupakan gabungan dari berbagai bentuk emosi 
primer dan dipengaruhi oleh kondisi budaya di mana individu tersebut 
tinggal, contohnya rasa malu, bangga, cemas dan berbagai kondisi 
emosi lainnya. Selain dibedakan dalam katagori emosi primer, 
sekunder dapat disimpulkan pula bahwa emosi terdiri dari emosi 
positif dan negatif. Secara ringkas katagori emosi ini dapat diamati 
dari tabel tersebut di bawah: (Masyar, emosi anak usia dini dan 
pengembangannya, Jakarta: prenada media, 2012: 34) 
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Emosi positif Emosi negatif 
+ Eagerness (rela) 
+ Humor (lucu) 
+ Joy (kegembiraan 
/keceran) 
+ Pleasure (senang / 
kenyamanan ) 
+ Curiosity (rasa ingin 
tahu) 
+ Happiness (kebahagiaan 
) 
+ Delight (kesukaan ) 
+ Love (cinta / sayang ) 
+ Excitement (ketertarikan 
) 
a. Impatience (tidak sabaran ) 
b. Uncertatainty(kebimbangan ) 
c. Anger (rasa marah) 
d. Susiapicion (kecurigaan ) 
e. Anxiety (rasa cemas ) 
f. Guilt (rasa bersalah ) 
g. Jealousia (cemburu ) 
h. Annoyance (jengkel ) 
i. Fear (takut) 
j. Depresion (depresi ) 
k. Sadness (kesedihan ) 
l. Hate (rasa benci ) 
 
Prawitasari 1993, menyatakan bahwa emosi negatif seperti 
marah, cemas, bosan, cemburu, dengki dan sedih lebih banyak diteliti 
dibandingkan dengan emosi positif seperti gembira, bahag, cer, sabar. 
Menurut Prawitasari hal ini mungkin disebabkan oleh adanya 
anggapan bahwa emosi positif membuat orang lebih sehat jasmani dan 
mental, sebaliknya emosi negatif yang berat bsanya menimbulkan 
banyak masalah. 
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d. Ekspresi Emosi 
Emosi positif dan negatif dapat diamati melalui ekspresi wajah, 
gerakan tubuh dan tangan atau melalui komunikasi nonverbal, termasuk 
cara bicara dan nada suara. Emotion sensitif merupakan salah satu bentuk 
pengukuran ekspresi emosi yang didasarkan pada asumsi bahwa kondisi 
emosi mempengaruhi proses kognitif dan kecendrungan tindakan 
seseorang.  Ekspresi emosi terdiri dari ekspresi verbal dan nonverbal 
(Masyar, 2012 : 36). 
Menurut Hude (2006 : 23) menyatakan bahwa antara ekspresi 
emosi perubahan fisiologis saling berkaitan. Keterbangian (arousial) emosi 
melibatkan syaraf-syaraf simpatetik dan parasimpatetik yang pada 
gilirannya melahirkan perubahan fisiologis pada organ-organ tertentu yang 
dirasakan oleh tubuh. Emosi yang ringan seperti pada feeling 
memungkinkan perubahan fisiologis tidak begitu terasa, begitu pula pada 
ekspresinya. 
1) Ekspresi emosi positif 
Beberapa orang sering menginnginkan emosi positif pada dirinya. 
Emosi positif adalah emosi yang menyenangkan. Adapun beberapa 
ekspresi positif antara lain: 
a) Cinta/ al-Hubb /Love 
b) Gembira,bahagia/ al-Farh / Ridho 
c) Eeuforia 
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2) Ekspresi emosi negatif 
Sejatinya emosi negatif tidak dikehendaki manusia, sehingga selalu 
diusahakan untuk dihindari, kendati tak mudah diwujudkan. Kesulitan 
dalam hal ini amat terkait dengan realitas kehidupan yang dapat diatur 
sesuai dengan kehendak. Beberapa ekspresi negatif yaitu: 
a) Kecemasan/Anxiety 
b) Fobia 
c) Marah dan benci 
 
2. Orang tua 
a. Pengertian orang tua 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia KBBI arti ibu adalah 
wanita yang telah melahirkan seseorang, sebutan ibu biasanya lazim 
diberikan kepada wanita yang sudah bersuami.  Istilah bapak atau 
dapat disebut ayah lah orang tua laki-laki yang dalam pertalian 
kekeluargaan. Baik ayah atau ibu adalah orang tua untuk anak yang 
memiliki tanggung jawab dalam membesarkan anak (Cormentyna 
Sitanggang, 2004: 249). 
 
b. Reaksi – reaksi orang tua Autisme 
Menurut Triantoro Safar (2005: 18 – 20) dalam bukunya yang 
berjudul “Autisme pemahaman baru hidup bermakna orang tua” 
menyatakan bahwa ada beberapa reaksi yang dimunculkan oleh para 
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orang tua ketika anaknya didiagnosis mengalami gangguan Autisme. 
Orang tua perlu sekali memahami dan menyadari emosi-emosi ini agar 
memiliki kemampuan untuk mengelolanya secara efektif. 
Keterampilan mengelola emosi dimulai dengan menyadari kemunculan 
emosi tersebut, kemudian berusaha menyadari apa adanya dan 
menerima emosi-emosi tersebut sebagai bagian dari hidup. Setelah itu, 
barulah orang tua lebih mampu mengendalikan reaksi emosi-emosinya 
sehingga tidak mudah terjebak dalam lingkaran gejolak reaksi tersebut. 
Jika orang tua terjebak dalam lingkaran kekuatan emosi 
tersebut, maka tentu saja banyak dampak negatif yang akan dirasakan 
orang tua baik secara fisik ataupun psikologis. Di antaranya adalah 
gejala depresi, kecemasan, kekhawatiran, rasa putusia asa atau stres 
yang dapat menimbulkan pengaruh secara fisik dengan memunculkan 
penyakit stress seperti maag, migrain, stroke, lesu dan letih. Adapun 
beberapa reaksi yang sering dialami oleh orang tua adalah, gangguan 
stroke, penyangkalan (tidak percaya), sedih, terlalu melindungi, 
menolak keadaan, perasaan tidak mampu, malu, marah dan merasa 
bersalah. 
Jadi, para orang tua anak Autis memunculkan reaksi yang 
berbeda terhadap diagnosis putra-putri yang menderita Autisme. 
Seperti terkejut, merasa bersalah, malu, sedih, marah, terlalu 
melinduniagi bahkan menolak kenyataan tersebut. Adapun paparan 
dari bentuk reaksi orang tua kepada anaknya yang didiagnosis 
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mengalami gangguan Autisme menurut Trntoro Safar adalah sebagai 
berikut: 
1) Shock 
Ini adalah perasaan yang dirasakan oleh para orang tua 
ketika orang tua tersebut mengetahui diagnosis bahwa anaknya 
mengalami gangguan Autisme. Perasaan shock kadang 
menimbulkan dampak negatif secara fisik seperti tubuh yang 
lemas, dingin, dada yang sesak, merasa mual hingga hampir 
pingsan. 
2) Penyangkalan /merasa tidak percaya 
Sering kali orang tua merasa tidak percaya bahwa anaknya 
mengalami Autisme hingga menolak diagnosis dokter atau ahli 
yang mengabarkan diagnosis tersebut. 
3) Sedih 
Perasaan sedih adalah perasaan yang pasti dialami oleh 
orang tua ketika mengetahui anaknya mengalami gangguan 
Autisme. Perasaan ini seperti perasaan sedih ketika ditinggal pergi 
oleh orang-orang dicintai/kematian. Perasaan sedih yang berlarut-
larut membuat dampak yang negatif seperti kehilangan nafsu 
makan, susah tidur di malam hari, perasaan malas atau keadaan 
fisik yang lesu. 
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4) Perasaan terlalu melindungi 
Perasaan ini juga bisa berbentuk kesedihan, kecemasan 
akan nasib anak di masa depan. Kadang perasaan ini begitu 
mengganggu bahkan kurang memperhatikan anaknya yang lain. 
5) Perasaan menolak keadaan 
Perasaan ini kadang-kadang dilampiaskan pada pasangan 
atau anak. Sehingga kadang cukup membuat beban bertambah. 
Energi yang digunakan untuk menolak suatu keadaan yang tidak 
menyenangkan lebih besar dari pada orang tua mampu menerima 
hati lapang keadaan tersebut. 
 
Dalam paparan di atas dipahami bahwa orang tua yang memiliki 
anak dengan Autisme memunculkan reaksi-reaksi seperti terkejut, 
menyangkal, sedih serta menolak keadaan anak. Orang tua perlu 
memahami reaksi dan perasaannya agar tidak terlalu lama terjebak dalam 
reaksi negatif atau diharapkan bisa menerima keadaan anak dengan segera. 
 
3. Anak Autis 
1. Definisi anak Autis 
Meskipun Autisme sudah lama ada, Leo Karner psikter anak 
adalah  sosok yang pertama kali mengidentifikasi karakteristik 
Autisme secara formal pada tahun 1943 dalam jurnalnya “Autistic 
distorbance of afective contact”. Kanner mendefinisikan ciri ciri 
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Autisme adalah” Sangat menarik diri, Keinginan obsesif untuk 
menjaga sesuatu tetap sama memiliki memori hafalan diluar kepala 
yang sangat baik “(Thomson, 2011: 22). 
Penemuan ini menjadi terobosan bahwa untuk memahami anak 
untuk menunjukkan karakteristik Autis yang sebelumnya tidak 
mendapatkan pertolongan harus dipenuhi kebutuhannya. 
Menindaklanjuti pendapat Kanner, Wing (1996 dalam Plimley dan 
Bowen tahun 2006) mendefinisikan Autisme sebagai gangguan 
perkembangan yang mengkombinasikan: 
1) Gangguan komunikasi sosial 
2) Gangguan interaksi sosial 
3) Gangguan imajinasi sosial 
Tanpa tiga gangguan di atas seseorang tidak akan didiagnosis 
memiliki Autisme, gangguan-gangguan tersebut cenderung parah dan 
menyebabkan kesulitan belajar pada anak. 
Sementara itu dalam interaksi sosial para penyandang 
gangguan Autis tidak dapat membaca bahasa tubuh, bahasa wajah dan 
kontak mata, sehingga anak tersebut akan mengalami kebingungan 
dengan sesuatu yang nampak sederhana bagi sebagian besar orang. 
Jenny Thompson selanjutnya memberikan pernyataan bahwa individu 
dengan gangguan Autisme juga bisa dideskripsikan memiliki: 
1) Syndrom asperger 
2) Hignt fungsioning Autisme 
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3) Autisme klasik 
4) Autisme kanner 
 
2. Identifikasi  dan Ciri-ciri Anak Autis 
Saat mengidentifikasi Autis hal-hal berikut mungkin sangat 
berguna, di antaranya adalah: 
1) Kesulitan berkomunikasi. 
2) Menolak menunjukkan ketertarikan pada individu manapun. 
3) Anak tidak dapat mengembangkan kemampuan bahasa saat berusia 
tiga tahun. 
4) Anak tampak tidak menyadari orang-orang di ruangan. 
5) Tidak bisa melakukan kontak mata. 
6) Anak mengayun-ayun atau memutar mutar tangan. 
7) Anak sangat sensitif dengan bau makanan, dan keributan. 
8) Anak sering mengulang ucapan yang diucap lawan bicaranya 
(Thomson, 2011: 27 ) 
 
Adapun ciri-ciri anak Autis menurut Yuwono (2012, 27) adalah 
sebagai berikut: 
1) Perilaku 
a) Cuek terhadap lingkungan. 
b) Perilaku tak terarah, berjalan searah secara bergantian, 
berlarian dan melompat. 
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c) Kelekatan terhadap benda tertentu. 
d) Rigidroutine. 
e) Tantrum (marah) atau emosi mengamuk. 
f) Obsesive compulsive Behavior. 
g) Terpukau terhadap benda yang berputar atau bergerak. 
2) Interaksi Sosial 
a) Enggan menatap mata. 
b) Tidak menoleh saat dipanggil. 
c) Enggan mau bermain dengan teman sebayanya. 
d) Asik bermain sendiri. 
e) Tidak ada empati dengan lingkungan sosial. 
3) Komunikasi dan Bahasa 
a) Terlambat bicara. 
b) Tak ada usaha untuk berkomunikasi secara nonverbal dengan 
bahasa tubuh. 
c) Meracau dengan bahasa yang tidak dapat dipahami. 
d) Membeo (bicara sendiri). 
e) Tak memahami pembicaraan orang lain (Yuwono, 2012 : 27 – 
28). 
 
3. Perbedaan Autis dan Hiperaktif 
Autis adalah gangguan yang terjadi pada susunan syaraf pusat 
sehingga penderita kurang mampu menguasai fungsi bahasa dan 
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sosialnya. Orientasi berfikir anak Autis hanya sebatas pada dirinya 
sendiri. Anak tersebut kurang tertarik dengan kejadn di lingkungan 
sekitarnya. Proses ini bertolak belakang dengan anak hiperaktif yang 
mudah tertarik pada hal- hal baru yang terjadi di lingkungan. 
Autis tidak disebabkan oleh perilaku tertentu setelah dilahirkan 
seperti lingkungan yang buruk, perangai orang tua, atau kebiasaan 
pengasuh. Pendapat bahwa salah asuh merupakan penyebab Autis 
belum dapat dibenarkan hingga saat ini. Sebaliknya, salah asuh lebih 
dekat dengan depresi yang bisa jadi memiliki satu atau dua gejala yang 
sama dengan Autis.  
Anak Autis sangat sulit berkomunikasi, karena pikirannya 
hanya mampu menafsirkan keinginan pribadinya. Kesulitan 
berkomunikasi ini menjadi keluhan sebagin besar orang tua yang 
memiliki anak Autis. Anak-anak tidak merespon arahan orang tua dan 
hanya bermain-main sendiri, seperti tenggelam dengan dunianya 
sendiri. Sekilas, masalah ini sama dengan anak hiperaktif, namun 
penyebab keduanya berbeda. Anak hiperaktif tidak dapat diarahkan 
karena kehilangan daya konsentrasinya, sedangkan Anak autis 
memiliki konsentrasi yang baik, tetapi hanya fokus pada dirinya 
sendiri. 
Kekurangan dalam komunikasi dan rasa acuh tak acuh terhadap 
lingkungannya mempengaruhi kehidupan sosialnya. Anak Autis 
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biasanya tidak punya teman atau bahkan tidak tertarik memiliki teman. 
Inilah ciri yang sama antara Anak Autis dengan Hiperaktif. 
Terkadang Anak Autis berbicara dengan bahasanya sendiri 
yang berbeda dengan bahasa umum yang digunakan. Orang bisa 
mengatakan hal ini dengan bahasa planet. Orientasi diri yang 
berlebihan juga mempengaruhi kemampuan verbalnya, sehingga anak 
tersebut lebih suka mengatakan sesuatu sesuai keinginanya sendiri. 
Orang tua atau pengasuh akan merasa kesulitan dalam menafsirkan 
maksud anak tersebut. 
Berbeda dengan anak hiperaktif yang sering kehilangan 
fokusnya, anak Autis dapat memfokuskan dengan baik hal-hal yang 
disukainya. Buktinya tidak jarang ditemukan anak Autis hafal satu lirik 
lagu tanpa dijari. Kemampuan anak Autis yang dapat menirukan 
sesuatu ini tidak sepenuhnya dimiliki oleh anak Hiperaktif. 
Perbedaan lain antara anak Hiperaktif dan Autis adalah anak 
Autis cenderung memiliki keteraturan pada beberapa hal tertentu. 
Misalnya, sangat senang memutar tubuhnya, senang melakukan 
permainan yang sama atau menjajarkan suatu benda. Sementara anak 
Hiperaktif kurang mampu membentu suatu keteraturan karena masalah 
utamanya adalah masalah konsentrasi (Azmira, 2015: 54). 
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4. Dinamika emosi orang tua dari anak Autis 
Emosi berarti bergerak secara bahasa. Secara istilah dipahami bahwa 
emosi merupakan suatu reaksi psikofisiologis karena suatu stimulus dan 
memberikan dampak pada persepsi dan tingkahlaku. Emosi berarti perasaan 
yang terjadi karena seseorang atau suatu kejadn dan ditunjukkan kepada 
seseorang atau sesuatu yang ditunjukkan melalui suatu ekspresi emosi 
tertentu (Hude, 2008: 18). 
Kehadiran anak yang terlahir atau tumbuh dan berkembang dengan 
diagnosis mengalami ganggiuan Autisme dapat menjadi stimulus untuk 
orang tuanya memunculkan suatu perasaan atau reaksi emosi tertentu baik 
positif atau negatif.  Reaksi emosi orang tua baik ayah atu ibu dapat berubah 
sesuai keadaan yang dialaminya atau keadaan yang menimpa anaknya.  
Menurut Triantoro Safariah (2005: 18 – 20) reaksi awal emosi orang 
tua saat anak terdiagnosis Autisme yang dimunculkan antara lain, gangguan 
stroke, penyangkalan (tidak percaya), sedih, terlalu melinduniagi, menolak 
keadaan, perasaan tidak mampu, malu, marah, merasa bersalah. 
Ketika orang tua tiba dipersoalan mengasuh putra-putri Autisme, 
langkah-langkah diperjalanan ini tidak bisa lagi dipetakan, sekitaring kali 
membingungkan dan tantangan-tantangannya jauh lebih besar. Tantangan 
tersebut dialami dalam keseharn di antaranya dalam hal emosi, sosial dan 
finansial dalam mengasuh putra-putri Autis (Anjali, 2014: 70). 
Dalam sebuah penelitian menyatakan bahwa ibu yang memiliki 
sikap atau penyesuaian diri negatif terhadap anak Autis memiliki ciri-ciri 
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seperti tidak dapat menerima kenyataan memiliki anak Autis, tidak dapat 
menerima keadaan anak Autis yang apa adanya, tidak melakukan 
penanganan terhadap anak Autis dan merasa rendah diri serta bersikap 
tertutup dengan orang lain terhadap keadaan anaknya (Yuwono, 2012 : 
114).  
Anak Autis bisa menjadi hebat apabila dapat diterapi dengan baik. 
Buktinya beberapa anak-anak Autis kini berhasil menjadi orang sukses 
dibidangnya disebabkan ketelatenan, perhatian, dukungan dan kasih sayang 
orang tua terhadap anak Autis.  Kesungguhan orang tua utamanya seorang 
ibu menjadi kunci keberhasilan dalam pendidikan anak Autis (Azmira, 
2015: 56). 
 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Berdasarkan Jurnal 
Asri nur kusumawati (2014) Jurnal Psikologi Volume 2 NO. 7 
yang berjudul  Stres ibu tunggal yang memiliki anak Autis, Kamis 23 
Februari jam 08.35 Menyatakan bahwa gambaran stres pada subyek 
yang memiliki anak Autis ditunjukkan antara lain subyek tidak mampu 
menanggapi masalah-masalah yang muncul dikehidupannya berkaitan 
dengan pengasuhan anaknya, mengalami kesulitan dalam 
berkonsentrasi terutama dalam membaca, sehingga subyek malas 
untuk melakukan kegiatan. 
 
28 
 
 
 
2. Berdasarkan Skripsi 
Afifatunnisa (2016) dalam skripsinya yang berjudul 
”Reseliensi ibu rumah tangga terhadap anak Autis di SLBN Sragen 
(Fakultas Usiahuludin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta)”. Penelitian tersebut menyatakan bahwa Penelitiannya 
bertujuan untuk mengetahui  bagaimana tingkat resiliensi ibu rumah 
tangga terhadap anak Autis di SLBN Sragen dalam menghadapi 
keadaan atau perubahan hidup yang tidak diinginkan dan faktor apa 
saja yang mempengaruhinya. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif diskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
obsevasi langsung dan wawancara. Dari kelima subyek mampu 
melewati fase untuk penerimaan anaknya yang Autis. Fase tersebut 
yaitu fase denial anger depresion dan acceptance. Pembentukan 
resiliensi ibu rumah tangga yang memiliki anak Autis dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu faktor dalam diri dan luar. Faktor dari luar adalah 
dukungan dari keluarga ataupun tetangga dan orang-orang yang ada 
disekitarnya. 
Skripsi Narulita Nur Rochayah (2011) skripsinya yang berjudul 
“Bimbingan orang tua untuk menumbuh kembangkan empati anak di 
desa Butuh Sukoharjo (Fakultas Usiahuludin dan Dakwah Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta”. Penelitian tersebut menyatakan 
bahwa, orang tua merasa resah dengan banyak hal yang terjadi di desa 
seperti perkelahian pada antar anak dan pelecehan antar anak, yang 
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membuat para orang tua harus lebih memperketat bimbingandan 
perhatiannya terhadap anak. Orang tua dalam keluarga berperan 
sebagai penuntun, pengajar dan tauladan. Orang tua juga membimbing, 
membina dan mengembangkan perasaan sosial anak, seperti mengajar 
anak belajar berinteraksi dengan baik dalam bermain, menghargai 
kebenaran, tenggang rasa, menolong orang lain, hidup damai dan lain 
sebagainya. Di dalam keluargalah tempat menanam dasar 
pembentukan watak anak-anak. 
Skripsi Pittari Mashita Purnomo skripsinya yang berjudul 
“Penerimaan orang tua pada anak penderita Autis di Surakarta”. 
Penelitiannya tersebut bertujuan untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan penerimaan orang tua pada anak penderita Autis di 
Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
jumlah responden sebanyak enam orang.  Proses ini diwali dengan 
proses penolakan yang ditunjukkan orang tua berupa kebingungan atas 
apa yang telah menimpa anaknya dan kebingungan dalam bertindak. 
Selain itu, muncul dalam perilaku orang tua yakni keadaan shock, 
sedih dan penyangkalan akan keadaan anaknya.  
Dengan demikian, dalam penelitian kali ini, penulis akan 
membahas terkait dinamika emosi orang tua anak autis pada wali 
murid SD al-Firdaus Surakarta. 
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C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir merupakan alur berpikir yang dipergunakan 
dalam penelitian, yang digambarkan secara menyeluruh dan sistematis 
setelah mempunyai teori yang mendukung judul penelitian. Berdasarkan 
teori yang mendukung penelitian ini maka dibuat suatu kerangka berpikir 
sebagai berikut: 
Orang tua dan anak adalah bagian di dalam suatu keluarga. 
Beberapa kebutuhan yang sebaiknya dipenuhi dalam keluarga tersebut di 
antaranya adalah keamanan dan keselamatan, kesejahteraan ekonomi dan 
materi, kesejahtraan psikologi, fisik dan emosional dan kebutuhan spiritual 
(David gerald, 2011 : 79). Di Sekolah Dasar al-Firdaus Surakarta didapati 
beberapa anak mengalami gangguan Autis. Anak Autis adalah salah satu 
contoh kasus anak berkebutuhan khusus. Pada pokoknya anak Autis 
memiliki kesulitan dalam berinteraksi, berkomunikasi serta perbedaan 
minat bakat dari anak-anak pada umumnya.  
Keadaan anak dengan Autisme membuat reaksi para orang tua 
yang berbeda-beda. Ketika orang tua dihadapkan dengan keadaan 
mengasuh putra-putri Autis mendapat tantangan yang lebih besar yakni 
tantangan dalam keseharian berkaitan dalam hal emosi, sosial bahkan 
finansial dibanding mengasuh anak pada umumnya. Reaksi orang tua 
terhadap anak Autis berkaitan pula dalam emosi sehari-hari. Ada reaksi 
positif dan emosi negatif. Reaksi emosi positif ataupun negatif masing-
masing memberikan dampak baik atau buruk pada diri orang tua dan anak. 
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KERANGKA BERFIKIR 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Orang tua yang memiliki 
anak terdiagnosis Autis 
Kebutuhan dalam 
keluarga : Rasa 
aman, kesehatan, 
kesejahteraan 
ekonomi, materi, 
psikologis, 
emosional, biologis, 
spiritual 
Anak Autis 
mengalami 
kesulitan 
belajar, 
berinteraksi, 
dan 
berkomunikasi 
Reaksi orang tua di 
awal diagnosis anak 
Autis: shoke, 
penyangkalan, 
terlalu melindungi, 
sedih, marah, 
merasa tak mampu, 
menolak keadaan 
anak 
Penyesuaian 
negatif orang tua 
terhadap keadaan 
anak yg Autis ciri-
cirinya: tak 
menerima 
kenyataan tentang 
anaknya, rasa 
rendah diri, tak 
memberi 
penanganan untuk 
anak, tertutup 
dengan orang lain. 
Tantangan 
dalam 
mengasuh anak 
– anak Autis 
jauh lebih besar 
tantangannya 
dalam hal 
finansial, emosi 
dan sosial. 
Emosi negatif antara 
lain: rasa marah, sedih, 
bimbang, cemas, curiga, 
tidak sabar, jengkel, 
merasa bersalah, benci, 
cemburu dan takut. 
Anak Autis yang 
berhasil sukses di 
bidangnya 
didorong oleh 
orang tuanya 
yang telaten, 
sungguh-sungguh, 
perhatian, kasih 
sayang dan 
mendukung 
anaknya. 
Pengelolaan 
emosi orang tua 
dari anak Autis 
Emosi positif antara lain 
: Rasa senang, bahagia, 
ceria, kesukaan, cinta / 
kasih sayang, 
ketertarikan, rasa ingin 
tahu dan rasa rela. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati (Moleong, 2013:4). Berdasarkan rumusan masalah dan 
objek yang diteliti tentang dinamika emosi orang tua yang memiliki  anak 
Autis, maka penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Hal ini 
dikarenakan penelitian ini membahas secara rinci mengenai reaksi emosi 
orang tua yang memiliki anak Autis.  
Metode penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama, yaitu 
pertama menggambarkan dan mengungkap seputar teori yang digunakan 
dalam mengkaji penelitian ini.  Tujuan yang kedua yaitu menggambarkan 
dan menjelaskan seputar dinamika emosi  orang tua yang memiliki  anak 
Autis.  
Pemilihan pendekatan ini didasarkan atas pertimbangan bahwa 
data yang hendak dicari adalah data yang bertujuan menggambarkan 
sebuah penelitian atau deskriptif. Selain itu pendekatan ini juga bertujuan 
untuk memperoleh pemahaman dan penafsiran secara mendalam dan 
natural tentang makna dari fenomena yang ada di lapangan. 
33 
33 
 
 
 
Sesuai dengan metode penelitian yang dipilih, penelitian ini tidak 
dimulai dari suatu hipotesis untuk diuji keberlakuannya atau 
kecocokannya di lapangan, akan tetapi dengan menggunakan pendekatan 
tersebut, peneliti akan meneliti data yang ada di lapangan dan 
mengumpulkan data selengkap mungkin sesuai dengan pokok 
permasalahan yang diteliti. Peneliti diharuskan meninjau langsung obyek 
lapangan yang digunakan dalam penelitian, diharuskan untuk aktif, 
mendengar, mengamati, bertanya, mencatat, terlibat, menghayati, berfikir 
dan menarik kesimpulan berdasarkan data yang didapat di lapangan. 
 
B. Tempat  dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian dilakukan di SD al-Firdaus. Alasan penulis memilih 
tempat penelitian di SD al-Firdaus, karena sekolah ini tidak hanya 
diperuntukkan bagi murid yang normal, namun tersedia pula kelas bagi 
murid yang tergolong anak berkebutuhan khusus. Sekolah Dasar al-
Firdaus ini menjadi wadah bagi orang tua yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus untuk mendapatkan penanganan khusus terutama 
bimbingan belajar dan bimbingan psikologi dari lembaga al-Firdaus 
terutama di jenjang Sekolah Dasar. 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei  2017 sampai 
dengan bulan Juli  2017. 
 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah pelaku utama. Dalam hal ini pelaku 
utamaya adalah orang tua (ayah dan ibu) yang memiliki anak Autis di SD 
al-Firdaus. Penentuan subyek penelitian ini didasarkan pada informasi 
yang diperlukan oleh peneliti dalam mendapatkan data yang utuh dan 
naturalis sesuai dengan fokus penelitian. Semua subyek yang terlibat perlu 
digali seluruh informasinya baik berupa perkataan maupun tindakan, 
sehingga dapat diperoleh gambaran yang utuh dan komprehensif mengenai 
dinamika emosi orang tua yang memiliki anak Autis pada wali murid di 
SD al-Firdaus Surakarta. Adapun identitas subyek utama dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Identitas Subyek Pertama 
Subyek pertama dalam penelitian ini bernama ibu Dina yang berusia 
46 (empat puluh enam) tahun.  Ibu Dina adalah lulusan sarjana 
Akutansi dan bekerja saat ini sebagai konsultan freeline. Suami ibu 
Dina sudah meninggal sejak 4 (empat) tahun yang lalu sehingga kedua 
anaknya diasuh olehnya secara mandiri. 
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2. Identitas Subyek  Kedua 
Subyek kedua dalam penelitian ini bernama ibu Eka yang berusia 48 
(empat puluh delapan) tahun. Suaminya bekerja merantau di sebuah 
kapal. Suami ibu Eka adalah lulusan sarjana pancasila, sedangkan ibu 
Eka merupakan lulusan sarjana administrasi. Dahulu Ibu Eka 
merupakan seorang wirausahawan, namun semenjak anak pertamanya 
lahir, usahanya di bidang tersebut berhenti dan menjadi ibu rumah 
tangga untuk mengasuh kedua anaknya. 
3. Identitas Subyek Ketiga 
Adapun subyek ketiga dalam penelitian ini bernama ibu Mita dengan 
usia 37 (tiga puluh tujuh) tahun dan berpendidikan sarjana 1. 
Suaminya adalah lulusan magister (S2) dan sering keluar kota untuk 
urusan pekerjaan. 
  
Subyek 
Utama 
Usia  
(thn) 
Agama Pekerjaan Pendidikan Tempat 
Tinggal 
Jumlah 
Anak 
Dina 46 Islam Freeline Akutansi Perumahan  
Eka 48 Islam Ibu 
Rumah 
Tangga 
Administrasi Perumahan 
Bertingkat 
2 
Mita 37 Islam S 1 Ibu Rumah 
Tangga 
Perumahan 
Bertingkat 
2 
Gambar 4. 6 Identitas Subyek 
Selain orang tua anak Autis, informan lainnya diperoleh dari 
Psikolog SD al- Firdaus dan Guru pendamping ABK. Informasi yang 
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digali tidak saja berupa informasi verbal dari subyek penelitian tetapi juga 
tindakan dan aktivitas subyek penelitian. Selain itu, Informan adalah orang 
yang memberi informasi baik tentang dirinya ataupun orang lain atau suatu 
kejadn atau suatu hal kepada peneliti atau pewawancara mendalam 
(Afrizal, 2015 : 139). 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data beserta keterangan-keteranganya yang 
lebih obyektif dan konkrit, maka penulis menggunakan pengumpulan data 
dengan menggunakan beberapa teknik. Beberapa teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengamatan 
Guba dan Lincoln mengemukakan bahwa pengamatan 
dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif dengan alasan sebagai 
berikut: 
a. Pengamatan ini berarti pengalaman langsung, peneliti secara 
langsung mencermati dan meneliti peristiwa yang ada di lapangan. 
b. Melihat dan mengamati serta mencatat perilaku dan kejadian di 
lapangan. 
c. Peneliti menulis peristiwa dan situasi yang berkaitan dengan 
pengetahuan secara profesional. 
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2. Wawancara 
Wawancara mendalam merupakan sebuah interaksi sosial 
informal antara seorang peneliti dengan para informannya, (Afrizal , 
2015 : 137). Wawancara di lakukan untuk mendapatkan informasi, 
yang tidak dapat diperoleh melalui observasi atau kuesioner. 
Penyebabnya adalah karena peneliti tidak dapat mengobservasi 
keseluruhan datanya. Hal tersebut dikarenakan tidak semua data dapat 
diperoleh dengan observasi. Oleh karena itu peneliti harus mengajukan 
pertanyaan kepada partisipan secara aktif. 
Selain itu pertanyaan sangat penting dilakukan untuk 
menangkap persepsi, pikiran, pendapat, perasaan orang tentang suatu 
gejala, peristiwa, fakta, atau realita. Dengan mengajukan pertanyaan 
peneliti, dapat mengetahui lebih dalam alam berfikir orang lain, 
mendapatkan apa yang ada dalam pikiran dan dapat mengerti sesuatu 
yang dipikirkan oleh seseorang. Karena persepsi, perasaan, pikiran 
orang sangat berarti, dapat dipahami dan dapat dieksplisitkan dan 
dianalisis secara ilmiah. 
Dengan wawancara, partisipan akan membagi pengalamannya 
dengan peneliti. Cerita partisipan merupakan langkah pertama untuk 
menyelami informasi dan masalah yang ada di lapangan. Wawancara 
adalah sebuah percakapan untuk maksud tertentu. Percakapan tersebut 
dilakukan oleh dua pihak yaitu, pewawancara yang bertugas 
mengajukan pertanyaan dan penjawab pertanyaan. Hal ini seperti yang 
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ditegaskan oleh Guba dan lincoln mengenai wawancara antara lain: 
percakapan untuk mengetahui orang lain, kejadian, organisasi, 
perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain. (Lexy Moleong, 
2010 : 186). 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data kualitatif dengan 
melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subyek 
sendiri atau orang lain tentang subyek. Data yang diambil adalah 
seluruh dokumen mengenai informasi berupa dokumen baik berupa 
data tulisan maupun gambar yang berkaitan dengan subyek 
(Herdiansyah, 2012: 144).  
Adapun bentuk dokumentasi ada dua yaitu dokumen pribadi 
dan dokumen resmi. Dokumen pribadi berupa catatan-catatan yang 
dibuat sendiri oleh subyek sedangkan dokumen resmi merupakan 
dokumen yang dibuat oleh instansi resmi atau pemerintah tentang 
subyek. (Moleong, 2010: 161-163). Dokumen yang diperlukan dalam 
penelitian ini meliputi, struktur organisasi, jadwal kegiatan, dokumen 
program kegiatan, data staf-staf dan dokumen formal lainnya yang ada 
di Lembaga Sekolah Dasar  al-Firdaus Surakarta. 
 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Validitas membuktikan bahwa apa yang diteliti oleh peneliti 
mengenai sebuah masalah sesuai dengan apa terjadi di lapangan dan 
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penjelasan yang diberikan sesuai dengan yang sebenarnya. Validitas 
internal merupakan ukuran tentang kebenaran data yang diperoleh 
dengan perangkat instrumen yang ada, yakni apakah instrumen 
tersebut telah mengukur variabel yang sebenarnya terjadi. 
Validitas eksternal berkenaan dengan prosess generalisasi 
yakni melihat sejauh mana proses tersebut berlaku bagi kasus-kasus di 
luar penelitian. Trianggulasi berarti segitiga, tetapi tidak berarti 
informasi tersebut hanya cukup dicari dari tiga sumber saja. (Afrizal, 
2015 : hal 168). 
Data penelitian kualitatif berupa kata-kata, kalimat, statement, 
perilaku dan kejadian yang berhasil dikumpulkan dan diberi kode, 
kemudian dianalisa kebenarannya. Alat yang dipergunakan untuk 
menganalisis data dan informasi adalah teknik analisa data 
Trianggulasi. Menurut Moleong (2004), Metode Trianggulasi 
merupakan proses membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda. Trianggulasi berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat 
dan waktu yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
Metode Trianggulasi terdiri atas empat model, yaitu 
Trianggulasi Metode, Trianggulasi Sumber, Trianggulasi Situasi dan 
Trianggulasi Teori. 
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1. Trianggulasi Metode 
Yaitu teknik untuk menganalisa data dan informasi dengan 
menggunakan minimal dua metode. Jika informasi atau data yang 
berhasil didapatkan (misalnya, dari wawancara) perlu diuji 
kebenarannya dari hasil observasi, metode ini akan menghasilkan 
data yang sebenarnya karena telah teruji dengan dua metode. 
Kegiatan Trianggulasi Metode terdiri atas pengecekan derajat 
penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan 
data dan pengecekan derajat kepercayaan terhadap beberapa sumber 
data. 
2. Trianggulasi Sumber  
Yaitu cara untuk menguji data dan informasi dengan mencari data 
dan informasi yang sama ke subyek lain. Data atau informasi 
tertentu perlu ditanyakan dengan responden yang berbeda dengan 
tambahan data berbentuk dokumentasi. Hasil komparasi dan 
pengecekan ini bertunjuan untuk membuktikan kebenaran data dan 
informasi yang didapatkan atau sebaliknya. 
3. Trianggulasi Situasi  
Trianggulasi Situasi adalah metode yang digunakan untuk menguji 
data informasi yang didapatkan dari penuturan seorang responden 
atau subyek dengan membandingkan antara proses tersebut 
dilakukan secara personal dengan secara berkelompok atau dalam 
komunitas. Ini menunjukkan bahwa faktor lingkungan sangatlah 
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mempengaruhi hasil wawancara. Hal ini dikarenakan beberapa 
sumber informasi atau subyek merasa khawatir dan takut 
memberikan informasi selama diwawancara apabila dilakukan di 
depan khalayak, sehingga informasi yang didapatkan agak 
diragukan. 
4. Trianggulasi Teori 
Trianggulasi Teori digunakan untuk menemukan keparalelan 
penjelasan antara satu teori dengan teori lain terhadap data hasil 
penelitian. Artinya hasil penelitian perlu diuji atas kesesuaian antara 
data yang dimiliki dengan teori yang ada. Trianggulasi Teori dapat 
diterima, atau hanya mendukung, memperkuat, meragukan, 
mengkritik dan bahkan merevisi atau membantah teori terdahulu. 
(purhantara, 2010 : 102). 
Dalam hal ini, penulis menggunakan Trianggulasi Teori 
yang berarti membandingkan dan mengecek prosentase 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2004 : 173). 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif berarti mengatur secara 
sistematis bahan hasil wawancara dan observasi, menafsirkannya untuk 
menghasilkan pemikiran, pendapat, teori atau gagasan yang baik (Raco, 
2010;121 ). Data kualitatif terdiri atas kata-kata bukan angka. Kata-kata 
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sering hanya mengandung makna. Teknik analisis data diantaranya dilakukan 
dengan: 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh di lapangan ditulis atau diketik dalam bentuk 
uraian atau laporan yang terperinci. Data yang diperoleh baik dari 
wawancara , observasi maupun dokumentasi dipilih oleh peneliti. Data 
yang tidak terkait dengan penelitian dapat disimpan sebagai berkas 
sedangkan data yang terkait dengan penelitian dapat dikumpulkan untuk 
dijadikan bukti penunjang penelitian. Dengan melakukan hal tersebut 
maka dapat diperoleh gambaran umum mengenai dinamika emosi orang 
tua yang memiliki anak Autis pada wali murid SD al-Firdaus Surakarta. 
2. Display Data 
Agak sukar untuk menemukan hubungan antara satu data dengan 
lainnya di antara beberapa tumpukan data yang telah ada maupun laporan 
serta mengambil kesimpulan dengan data tersebut. 
Maka pada tahap ini penulis menyajikan data dalam bentuk teks 
naratif terkait proses dinamika penerimaan orang tua terhadap anak Autis 
untuk memudahkan dalam memahami data yang diperoleh. 
3. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi 
Sejak awal peneliti berusaha untuk mencari makna dari data yang 
dikumpulkannya. Tidak hanya itu, peneliti juga berusaha untuk mencari 
pola, zema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis, 
dan sebagainya. 
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Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan upaya penulis 
dalam mencari makna dan komponen-komponen data yang disajikan 
dengan  menentukan pola keteraturan, kejelasan hubungan sebab akibat 
yang diperoleh peneliti dari lapangan mengenai dinamika emosi orang tua 
yang memiliki  anak Autis pada wali murid  SD al-Firdaus Surakarta 
(Nasution, 1992 : 1) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
1. Profil Lokasi Penelitian 
Nama Sekolah   : SD al-Firdaus 
Alamat Sekolah  : Jl.Yosodipuro No.56   Surakarta 
E-mail sekolah  : sd.alfi@alfirdausiaina.net 
Status Sekolah                       : Swasta 
Akreditasi                        : A 
Tahun Berdiri                           : 26 Februari 1999 
 
Yayasan lembaga al-Firdaus di Surakarta menyediakan layanan 
untuk anak berkebutuhan khusus. Hal ini merupakan salah satu wujud 
implementasi pendidikan inklusif yang selama ini menjadi komitmen 
konsep pendidikan di lingkungan al-Firdaus mulai dari jenjang pra 
sekolah, sekolah dasar hingga sekolah menengah. Yayasan al-Firdaus ini 
sebagai lembaga pendidikan sekaligus layanan penunjang untuk terapi dan 
pengembangan bakat. 
 SD al-Firdaus Surakarta terletak di JL. Dr. Soepomo 6A Surakarta 
Jawa Tengah. Sekolah ini merupakan salah satu lembaga pendidikan 
Yayasan al-Firdaus di jenjang sekolah dasar. Tidak hanya memberikan 
pendidikan anak–anak yang normal pada umumnya tetapi juga 
memberikan kebutuhan pendidikan kepada anak–anak yang memiliki 
kebutuhan khusus. 
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 Para siswa–siswi di SD al-Firdaus Surakarta diberikan wadah 
dalam pengembangan kemampuan akademis dan non akademis. 
Pendidikan al-Firdaus ini tidak hanya letaknya yang strategis di pusat kota 
Solo, tetapi juga sekolah percontohan bagi lembaga pendidikan inklusi di 
tingkat Nasional. Sekolah ini memiliki fasilitas lengkap dan berkonsep  
moving class serta sistem pembelajaran tematik dan juga kurikulum 
berbasis Al-Qur‟an. Tersedia pula di dalamnya program Tahfidzul Qur‟an. 
 
2. Program Inklusi di SD al Firdaus 
Seluruh unit pendidikan di bawah yayasan lembaga Islam al-
Firdaus memiliki moto “mencerdaskan tanpa diskriminasi” dengan makna 
al-Firdaus menerapkan sistem pendidikan inklusiasi yang non 
diskriminatif, kesetaraan, inklusif dan berkeadilan. 
Konsep inklusif memandang bahwa setiap anak memiliki keunikan 
dan potensi yang beragam dan masing–masing berhak untuk dioptimalkan 
tanpa diskriminasi. Sistem pendidikan ini diharapkan dapat menumbuhkan 
empati dan respek anak didik pada sesamanya.  Pendidikan inklusi 
diselenggarakan non diskriminatif, kesetaraan, inklusif dan berkeadilan. 
Sebagai sekolah inklusif, pengembangan peserta didik dilakukan tanpa 
seleksi dan dilaksanakan tahap assesment untuk pemetaan kebubutuhan 
layanan individual peserta didik. Adapun layanan untuk anak inklusif 
antara lain: layanan pengayaan, layanan remidi, layanan bimbingan 
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konseling, layanan okupasi terapy, layanan identifikasi assesment, layanan 
pendampingan intensif ABK dan program life skill. 
 
3. Visi dan Misi 
a. Visi 
Visi dari Sekolah Dasar al-Firdaus Surakarta yaitu terwujudnya 
sumber daya insani tingkat sekolah dasar yang kompetitif dan islami 
serta maslahat bagi masyarakat berdasar Al-Qur‟an dan As Sunnah 
b. Misi 
Adapun misi dari Sekolah dasar al-Firdaus Surakarta yaitu: 
1) Menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif untuk 
pengembangan sumber daya insani  yang kompetitif dan islami. 
2) Mengembangkan sekolah yang berkualitas dengan menerapkan 
prinsip-prinsip manajeman modern yang islami. 
3) Mengembangkan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, 
inspiratif dan menyenangkan dengan mempertimbangkan 
keberagaman potensi peserta didik. 
4) Mengembangkan sumber daya pendidikan yang diperlukan untuk 
penyelenggaraan sekolah yang bermutu. 
5) Melahirkan sekolah sebagai lembaga dakwah islamiyah dalam arti 
luas 
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4. Profil Output 
a. Memiliki dasar-dasar akidah islamiyah yang kuat 
b. Fasih membaca Al-Qur‟an, hafal Juz‟ amma, ayat pilihan dan al-hadis 
c. Mengamalkan ibadah sholat fardu dan berakhlakul karimah dalam 
kehidupan  sehari-hari 
d. Memiliki prestasi akademik tinggi 
e. Memiliki ketrampilan berbahasa inggris dan arab 
f. Memiliki wawasan global islami 
g. Terampil menggunakan informasi dan teknologi 
h. Memiliki kespan untuk melanjutkan studi di jenjang menengah 
i. Memiliki kecakapan hidup mandiri 
 
5. Keadaan Guru 
 Staf guru dan pegawai di SD al-Firdaus Surakarta sejak saat ini 
kurang lebih berjumlah 75 orang, yang terdiri dari empat guru laki – laki 
lulusan s2, dua guru perempuan lulusan S2, dua puluh sembilan guru laki 
– laki lulusan S1, dua puliuh empat guru perempuan lulusan S1. Selain 
itu staf di bidang lainnya terdiri dari seorang petugas TU perempuan 
lulusan D3 dan dua petugas TU perempuan juga lulusan D1, serta 
petugas lainnya yang kurang lebih berjumlah sepuluh orang dengan latar 
belakang pendidikan mulai dari lulusan SD, SMA, D3 dan S1. 
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6. Keadaan Siswa 
a. Jumlah siswa tahun ajaran 2016/2017 
KELAS L P JML 
I 44 35 79 
II 45 40 85 
III 55 47 102 
IV 63 36 99 
V 56 42 98 
VI 55 42 97 
JUMLAH 318 242 560 
   
  Tabel  4.4 jumlah siswa 
                *(L = Laki-laki       P = Perempuan) 
 
b. Jumlah siswa ABK tahun Ajaran 2016/2017 
Adapun jumlah seluruh siswa ABK di SD al-Firdaus adalah 
110 siswa, yang terdiri atas  8 anak Autis, 3 penyandang tuna rungu, 
13 penyandang Tuna Grahita/RM, 1 anak mengalami tuna daksa, 2 
ADHD, 4 anak mengalami gangguan ASD, 11 anak mengalami 
gangguan emosi dan perilaku, 6 anak yang lamban belajar, 48 
kesulitan belajar serta 14 kelainan lainnya. 
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7. Struktur Kepengurusan 
 
 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 5 struktur kepengurusan 
 
B. Temuan Penelitian 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari tiga Informan. Informan yang 
menjadi subyek utama dalam penelitian ini adalah ketiga orang tua dari anak 
Autis yang bersedia untuk diteliti. Selain orang tua dari anak Autis data dalam 
penelitian ini diperoleh dari guru ABK dan psikolog yang ada di SD al-
Firdaus Surakarta. 
Kepala Sekolah :  
H. Darmawan Budianto S. Pdi. M. Si 
Komite Sekolah 
ADM. Keuangan 
Konsultan Ahli 
ADM. TATA 
USAHA 
Rizky Utami 
 
ADM. TATA USAHA  
 
ADM. TATA 
USAHA 
Bag. Perpustakaan: 
Aprilianti Nastiti Ariwardani, S. Hum 
WAKAUR PENGEMBANGAN 
PENDIDIKAN Agus Supriyanto, S.T 
WAKAUR KESISWAAN 
Muh. Imron, S.Ag. M.Ag 
WAKAUR Kehumasan dan 
Internasionalisasi                
Surnayo Putro S.Ag, M.Pdi 
Asisten 
pengembangan 
pendidikan                            
Mami Ambarsari. ST 
Asisten kesiswaan                                      
Syamsudin Isnanto, S.Pd 
Ast. Kehumasan 
internasionalisasi                           
Eko Satwan Saptriaso, S.Pd 
DEWAN GURU 
PESERTA DIDIK 
Koordinator 
pendidikan inklusif 
HJ. Yusiartin, S.Pd 
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1. Ciri – ciri Anak Autis 
Ibu Dina, ibu, Eka dan ibu Mita adalah tiga dari beberapa wali 
murid di SD al-Firdaus Surakarta yang memiliki anak berkebutuhan 
khusus dalam hal ini yaitu anak dengan gejala Autisme. Usia dari ketiga 
ibu tersebut berbeda- beda, yakni putra ibu Dina bernama Galih berusia 1 
tahun, putri ibu Eka bernama Tita berusia sembilan tahun dan putri ibu 
Mita berusia tujuh tahun. Meski usia ketiga ibu itu berbeda anak, 
ketiganya terdiagnosis mengalami gangguan Autisme dan disekolahkan di 
SD al-Firdaus Surakarta. Hal tersebut seperti ungkapan ibu Desi selaku 
psikolog di sekolah tersebut, “Kalo mbak dera itu ada gangguan emosi 
dan prilaku, kalo untuk galih mungkin Autisnya lebih parahdari tita, tita 
sendiri ada gangguan emosi dan interaksi” (W7, N7) 
a. Mengalami gangguan dalam berinteraksi dengan orang lain 
Pada usia hampir tiga tahun ibu Dina mendapati putranya Galih kurang 
tertarik bermain dengan teman-teman di sekelilingnya. Galih juga 
dominan diam saat berkumpul dengan sepupu-sepupunya. Ibu Dina yang 
khawatir dengan itu membawa Galih ke dokter anak, dari situlah galih 
didiagnosis Autis. Hal ini seperti yang diungkapkan ibu Dina,“Ya saya 
lihat dari lingkungannya, kalo lagi sama sepuupunya d nggak mau gabung 
menyendiri maunya, sama temen-temen seusiaianyanyan nggak mau jadi d 
mau nya sendiri gitu.”(W1, N1) 
Ketika peneliti mengamati Galih saat jam istirahat beberapa kali 
terlihat Galih selalu diam di atas bangkunya baik meminum botol 
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minumnya sendiri, menggambar sesuatu di atas kertas putih atau 
melamun. Guru pendampingnya pun menceritakan bahwa Galih sudah ada 
perubahan yang baik meski belum sepenuhnya mandiri layaknya anak 
seusianya. Galih memang lebih menyukai duduk dan menggambar pada 
jam istirahat karena Galih suka menggambar dan jarang bermain dengan 
teman kelasnya.  
Putri ibu Eka yaitu Tita juga salah satu anak yang terdiagnosis 
Autis. Salah satu cirinya yaitu Tita tidak mudah bermain atau berbaur 
dengan teman seusianya atau teman kelasnya. Tita hanya bermain dengan 
seorang teman dekatnya. Meski kedekatan berlebihan hingga akhirnya 
dipisah kelasnya oleh guru sekolahnya, itu karena Tita harus diberikan 
perhatian dan perlakuan yang sama dengan teman dekatnya, semisal jika 
teman dekatnya maju ke depan kelas, maka Tita selalu merengek ke guru 
pengajar di kelas tersebut untuk diperbolehkan maju bersama temannya. 
Hal ini seperti ungkapan guru pendaping ABKnya Tita “Dulu kelas tiga 
ikut extra lukis, kalo temannya gambar ikut gambar, kalo lukis ikut juga, 
angklung juga, Ya dulu kelas tiga sekelas tapi kelas empat ini dipisah 
karena ketergantungan sama temannya. Sampai sekarang sih masih 
komunikasi” (W5, N5) 
b. Mengalami gangguan berkomunikasi dengan orang lain 
Dera adalah putri ibu Mita yang terdiagnosis mengalami gangguan 
Autisme. Saat usia Dera mencapai hampir dua tahun mengalami gangguan 
komunikasi yakni belum lancar bicara. Ibu Mita meyakinkan dirinya untuk 
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segera memeriksakan Dera ke bagian dokter tumbuh- kembang anak dari 
satu kota ke kota lain. Hasil diagnosa saat itu adalah bahwa Dera 
mengalami gangguan Autisme. Hal ini seperti yang diungkapkan ibu 
Mita,“Dari awalnya kan anak saya Dd itu usia 18 bulan kok belum bisa 
ngomong, saya bawa ke dolter anak, kata dokternya sih nggak papa, tapi 
saya kok nggak yakin, akhirnya saya tetap minta dirujuk ke mana anak 
saya ini? Lebih lanjut ke jogja, di jogja itu tes pendengaran terusia ke 
dokter syaraf, terusia waktu di dokter syaraf ya dari awal saya sudah 
curiga sih kalo ada Autis di diri Dd. Ya setelah itu cari tempat 
terapis.”(W3, N3). Sampai saat ini perkembangan Dera sudah lebih baik. 
Dera sudah bisa bicara meski masih suka bicara sendiri dan beberapa kali 
muncul keadaan di mana emosinya masih belum dapat dikelola dengan 
baik. 
c. Mengalami gangguan perilaku 
Tita adalah salah satu siswi di SD al-Firdaus Surakarta. Sejak memiliki 
adik di usianya yang hampir tiga tahun emosinya menjadi tidak terkontrol 
hingga saat ini. Ibu Eka selaku ibu dari Tita sering menghadapi perilaku 
Tita yang mengamuk bahksan sampai melempar barang atau memukuli 
ibu Eka kala Tita sedang tidak terkontrol emosinya. Hal ini seperti 
ungkapan ibu eka berikut ini, “Tapi tetap misal kurang cepet apanya 
bawaanya mudah marah.”(W2, N2) 
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2. Latar belakang pendidikan guru ABK di SD al-Firdaus 
Sekolah Dasar al-Firdaus Surakarta memberikan layanan 
pendidikan untuk anak-anak berkebutuhan khusus salah satunya yaitu 
dengan terapi dan bimbingan belajar untuk anak Autis. Masing-masing 
anak Autis didampingi oleh satu guru ABK. Latar pendidikan para guru 
ABK tersebut tidaklah berasal dari lulusiaan guru PLB, guru BK atau pun 
psikologi, namun beragam di antaranya lulusan guru bahasa Inggris dan 
guru bahasa Indonesia.  
 
3.  Reaksi Emosi Orang Tua Anak Autis 
a. Sedih, kecewa dan bingung 
Pada awal diagnosis oleh para ahli seperti doktrer atau psikolog bahwa 
Galih, Dera dan Tita mengalami Autis, ketiga ibu masing-masing anak 
tersebut merasa campur aduk, sedih, bingung, kecewa dan marah akan 
peristiwa yang menimpa anak-anak tersebut  
b. Gangguan Stress 
Saat awal diagnosis anak orang tua bisa mengalami gangguan shock, 
stress dan terkejut atas hasil diagnosis anaknya. Seperti ibu Mita yang 
butuh berhari-hari memikirkan kenyataan anaknya mengalami Autis, dan 
berkata, “Ya campur aduk ya, antara sedih, kecewa, bingung antara 
marah tapi enggak tahu spa yang dimarahin, tapi gitu mbak kecewa pasti 
sedih “pasti” (W1, N1, 80) 
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c. Merasa Bersalah 
Orang tua bisa menyalahkan dirinya atas kondisi anaknya yang 
terdiagnosis Autisme. Terutama para ibu yang kandung anak tersebut yang 
telah mengandung dan melahirkan anak. Hal ini seperti ungkapan ibu Mita 
berikut, “Pernah merasa bersalah, karena kan diperiksa kanduniagan 
logam berat pada diri Dera ini tinggi ya, terutama merkuri saya kan 
belajar, jadinya, dari manakah merkuri ini di anak saya? Padahal saya 
kan nggak makan seefood, ternyata tambalan gigi saya ada yang 
menganduniag merkuri mungkin di tubuh saya sendiri pun banyak 
menganduniag jadi ke tubuh anak saya juga, jadi suka nyalahin diri saya 
juga” (W3, N3). 
 
C. Analisa Data  Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian dalam bentuk 
kualitatif deskriptif yakni penelitian dengan cara menggambarkan dan 
menjelaskan obyek penelitian berdasarkan kenyataan, fakta-fakta, fenomena-
fenomena yang tampak atau terjadi di lapangan. Sehingga untuk menganalisis 
data yang telah dikumpulkan dalam bentuk analisis deskriptif kualitatif yang 
menganalisis data dengan berpijak pada fakta, fenomena-fenomena yang 
kemudian dikaitkan dengan teori atau pendapat data yang telah ada.  
Ada beberapa anak yang terlahir dalam keadaan berkebutuhan 
khusiausia baik dalam segi fisik maupun psikis.  SD al-Firdaus Surakarta 
merupakan sebuah sekolah swasta di Surakarta yang menerima murid tidak 
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hanya yang normal tetapi juga yang mengalami berkebutuhan khusus. Di 
antara macam anak berkebutuhan khusus di SD al-Firdaus di antaranya 
penyandang tuna rungu, penyandang tuna daksa, penyandang tuna grahita, 
kesulitan belajar, ADHD dan Autis. 
Dari pengamatan yang dilakukan peneliti didapatkan hasil bahwa SD 
al-Firdaus Surakarta memang melayani tidak hanya anak normal pada 
umumnya tapi juga anak dengan berkebutuhan khusus. Pada waktu jam 
sekolah belajar mengajar terlihat beberapa anak berkebutuhan khusus seperti 
tuna grahita dan anak Autis ikut serta. Pada jam-jam tertentu terlihat anak-
anak berkebutuhan khusus diberikan layanan terapi di ruang trapi okupasi. 
Dari pengamatan peneliti juga, para orang tua dengan anak 
berkebutuhan khusus di SD al-Firdaus Surakarta mengantar anak sekolah dan 
menjemput di jam pulang sekolah. Seperti halnya ibu Dina, ibu Eka dan ibu 
Mita terlihat menangantar dan menjemput anaknya sekolah meski anak 
mengalami gangguan Autis dengan menggunakan kendaraan mobil pribadi. 
Wing (1996 dalam Plimley dan Bowen tahun 2006) mendefinisikan Autisme 
sebagai gangguan perkembangan yang mengalami gangguan komunikasi, 
sosial dan imajinasi (Thomson, 2011: 22).  
Wali murid anak Autis di SD al-Firdaus Surakarta atau dalam hal ini 
orang tua (ibu ayah) dari anak Autis memiliki tanggapan yang berbeda-beda 
dengan memunculkan reaksi yang beragam ketika anak didiagnosis Autis.  
Menurut Safar (2005 : 18 – 20) menjelaskan bahwa orang tua memunculkan 
reaksi-reaksi ketika anak  didiagnosis mengalami Autis. Perlu bagi orang tua 
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untuk memahami dan menyadari reaksi emosi yang dialami agar mampu 
mengelolanya dengan efektif. Beberapa reaksi tersebut Seperti terkejut, 
merasa bersalah, malu, sedih, marah, terlalu melindungi bahkan menolak 
kenyataan tersebut.  
Dalam penelitian ini mengangkat mengenai gambaran dinamika emosi 
orang tua yang memiliki anak Autis. Berdasarkan wawancara dengan ketiga 
subyek yakni subyek utama dalam penelitian ini menyatakan bahwa 
ketiganya memang mengalami beberapa reaksi emosi yang bermacam dan 
memahami reaksi-reaksi emosi yang alami serta berusaha mengendalikannya. 
Ibu Eka, ibu Dina dan ibu Mita memiliki anak dengan diagnosis 
mengalami gangguan Autis yang di sekolahkan di SD al-Firdaus Surakarta. 
Gejala Autis yang terjadi pada diri anak  seperti keterlambatan bicara, 
gangguan dalam berinteraksi dengan teman di sekitarnya, suka menyendiri, 
suka menggerak- gerakkan tangannya sendiri serta emosi yang meledak-
ledak, Hal ini diungkapkan olek subyek, “Kalo mbak dera itu ada gangguan 
emosi dan prilaku, kalo untuk galih mungkin Autisnya lebih parahdari tita, 
tita sendiri ada gangguan emosi dan interaksi” (W7, N7). Subyek yang lain 
juga turut mengungkapkan, “Ya saya lihat dari lingkungannya, kalo lagi 
sama sepuupunya d nggak mau gabung menyendiri maunya, sama temen-
temen seusiaianyanyan nggak mau jadi d mau nya sendiri gitu.”(W1, N1). 
Subyek lainnya menggungkapkan, Dulu kelas tiga ikut extra lukis, 
kalo temannya gambar ikut gambar, kalo lukis ikut juga, angklung juga, Ya 
dulu kelas tiga sekelas tapi kelas empat ini dipisah karena ketergantungan 
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sama temannya. Sampai sekarang sih masih komunikasi” (W5, N5). “Dulu 
kelas tiga ikut extra lukis, kalo temannya gambar ikut gambar, kalo lukis ikut 
juga, angklung juga, Ya dulu kelas tiga sekelas tapi kelas empat ini dipisah 
karena ketergantungan sama temannya. Sampai sekarang sih masih 
komunikasi” (W5, N5). 
Tambahan subyek kedua,“Dari awalnya kan anak saya Dd itu usia 18 
bulan kok belum bisa ngomong, saya bawa ke dolter anak, kata dokternya sih 
nggak papa, tapi saya kok nggak yakin, akhirnya saya tetp minta dirujuk ke 
mana anak saya ini? Lebih lanjut ke jogja, di jogja itu tes pendengaran 
terusia ke dokter syaraf, terusia waktu di dokter syaraf ya dari awal saya 
sudah curiga sih kalo ada Autis di diri Dd. Ya setelah itu cari tempat 
terapis.”(W3, N3). 
Begitupula dengan ungkapan subyek terakhir “tapi tetap misal kurang 
cepet apanya bawaanya mudah marah.”(W2, N2) 
Gejala yang ditunjukkan oleh anak para subyek di antaranya adalah 
keterlambatan bicara, gangguan berinteraksi hingga gangguan emosi, hal 
tersebut seperti beberapa ciri atau indikator anak Autis yang di jelaskan oleh 
Yuwono (2012, 27), bahwa anak Autis mengalami gangguan perilaku, 
gangguan berkomunikasi serta gangguan berinteraksi. 
Para subyek senang dan bersyukur ketika anak terlahir di dunia. 
Namun, ketika kenyataaan dihadapan mengetahui bahwa anaknya 
terdiagnosis Autis para subyek tersebut merasa sedih, kecewa, bingung 
meskipun pada akhirnya bisa rela atau ikhlas dengan kenyataan itu.  Hal ini 
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seperti diungkapkan subyek berikut, “Ya campur aduk ya , antara sedih, 
kecewa , bingung antara marah tapi enggak tahu  spa yang dimarahin, tapi 
gitu mbak kecewa pasti sedih “pasti”(W1, N1, 80). 
Seiring waktu subyek berusaha memahami keadaan anaknya yang 
mencari trapis atau penanganan hingga bekal sarana dan prasana belajar 
akademis atau nonakademis untuk anaknya. Rasa bangga dan senang 
dirasakan subyek ketika mengetahui perkembangan yang lebih baik pada diri 
anaknya, seperti anaknya yang lebih mandiri dalam beraktivitas, mengikuti 
les dan perlombaan serta dapat belajar di sekolah. 
Rasa kecewa dan tertekan dirasakan subyek ketika anak dianggap 
aneh atau diremehkan orang lain karena gangguan Autis yang dialami anak 
tersebut. Tantangan sosial seperti itu memang akan dialami para orang tua 
yang memiliki anak auti atau berkebutuhan khusus.  Anjali,( 2014: 70 ), 
menyatakan bahwa orang tua yang mengasuh anak dengan gangguan Autisme 
akan menghadapi tantangan yang lebih besar di antaranya dalam hal finansial, 
emosi serta sosial. 
Menurut Riana Masyar (2012 : 34) mengungkapkan bahwa seseorang 
dikatakan mengalami emosi positif dengan memunculkan reaksi seperti  
reaksi humor, rela dengan sesuatu, kegembiraan, keceran, senang, rasa ingin 
tahu, kertarikan, love atau cinta dan juga kesukaan. Sedangkan seseorang 
yang mengalami emosi negatif dapat memunculkan reaksi seperti kesedihan, 
depresi, takut, jengkel, cemburu, rasa bersalah, kecurigaan, cemas, 
ketidaksabaran kebimbangan, dan marah. 
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Ketiga subyek dalam penelitian ini juga mengalami berbagai reaksi 
emosi di atas baik emosi positif atau negatif. Rasa senang dirasakan para 
subyek ketika mendapati anak lahir di dunia ini. Namun, seiring waktu ketika 
para subyek mulai mengamati tumbuh kembang anak mulai menyadari ada 
sesuatu hal yang di luar normal pada diri anak. Setelah itu membawa anaknya 
ke pihak – pihak tertentu yang ahli di bidang anak. Para subyek mendapati 
anaknya terdiagnosis Autisme. Hal tersebut membuat subyek merasa sedih, 
terkejut, bingung dalam melampiaskan emosi, marah atau pun menyalahkan 
diri hingga akhirnya menerima dengan ikhlas kenyataan tersebut. 
Seiring waktu dan penanganan serta pengasuhan yang dilakukan 
subyek terhadap anaknya yang mengalami Autisme, ketiganya bisa 
menyadari kekurangan yang ada pada diri anaknya sehingga berusaha 
memberi penanganan dan arahan agar anaknya bisa lebih mandiri dan tumbuh 
kembang lebih baik dengan memaksimalkan kemampuan yang dimiliki 
anaknya seperti memberikan trapi okupasi, menyekolahkannya di sekolah 
inklusi, memberikan sarana skil dalam hal musik, menggambar, bahkan 
berenang.  
Namun, tetap saja ada tantangan-tantangan yang dialami para ibu 
anak Autis ini dalam mengasuh anaknya. Pengeluaran biaya yang ekstra 
(mahal) untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga dan khususnya biaya 
untuk penanganan anaknya yang Autis. Sehingga para ibu anak Autis harus 
tahu keadaan ekonomi dan mengaturnya dengan baik. Para orang tua denagn 
pendapatan ekonomi menengah ke atas biasanya bisa lebih memberi 
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penanganan yang terbaik untuk anaknya. Selain masalah biaya (finansial), 
orang tua anak Autis juga dihadapkan dengan persoalan penilaian orang lain 
atau masyarakat sekitarnya, dari penilaian buruk atau bahkan meremehkan 
kondisi anak.  Hal ini membuat para subyek merasa tertekan dan kecewa. 
Subyek dalam penelitian ini selalu semangat setiap pagi mengantar 
putra-putri Autis ke sekolah dengan mobil atau kendaraan pribadi masing-
masing. Meski tidaklah mudah bagi para ibu tersebut dalam mengasuh 
anaknya, tetapi rasa senang dan sayang tiada henti diberikan ke anak-anak 
tersebut, apalagi jika melihat dan mendapatkan informasi baik tentang anak 
yang semakin mandiri atau bahkan mengikuti pelombaan dengan siswa di 
Sekolah. 
Maka, dinamika emosi para subyek dalam penelitian ini bernilai 
positif dan negatif. Hal ini dikarenakan reaksi-reaksi yang muncul adalah 
reaksi positif seperti rasa senang, kasih sayang dan keyakinan yang baik akan 
perbaikan anaknya. Sedangkan emosi negatif dengan memunculkan reaksi 
sedih, kecewa, bingung, tertekan, curiga dan merasa bersalah. Di antara 
reaksi emosi yang dialami, para subyek berusaha mengendalikan emosi-
emosi yang ada. Di awali dengan memahami emosi yang terjadi dan berusaha 
meluapkannya ke hal – hal yang lebih baik. Seiring waktu para subyek dalam 
penelitian ini menyadari bahwa tidak baik berlarut-larut dalam keadaan sedih, 
kecewa atau tertekan, hidupnya dan anaknya akan terusia berjalan mencari 
jalan keluar dari masalah akn lebih membantu kehidupan diri dan anaknya. 
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Para subyek juga belajar ikhlas dan bersyukur atas apa yang terjadi dalam 
hidupnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
REAKSI YANG DIMUNCULKAN 
ORANG TUA 
Senang/ bersyukur atas 
kelahiran anak yang lama 
telah dinanti 
Muncul diagnosis dari 
dokter bahwa anaknya 
mengalami gangguan 
Autisme 
Sedih, kecewa, 
bingung 
Berusaha mencari penanganan 
untuk anaknya, dan akhirnya 
mendapat tempat terapis 
Setelah lama melakukan terapi, 
anak menjadi berkembang, 
semakin mandiri bahkan mengikuti 
lomba dengan teman – temannya. 
Rela, yakin atas 
kesembuhan 
anak, belajar 
memahami 
anak. 
Bahagia 
Anak kambuh dengan gejala 
interaksim komunikasi 
bahkan emosi tak terkontrol 
Sedih, jengkel, 
namun beusiaaha 
dm menenangkan 
diri 
 
Orang di sekitarnya 
memandang aneh atas sikap 
anaknya yang Autis. 
Kecewa, 
tertekan 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat dmbil berdasarkan data dalam penelitian ini 
mengenai “Dinamika emosi orang tua anak Autis pada wali murid anak Autis 
di SD al-Firdaus Surakarta”  seperti yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya maka hasil dalam penelitian ini yang didapat mengenai ketiga 
subyek (wali murid anak Autis di SD al-Firdaus Surakarta) maka dapat 
disimpulkan bahwa ketiga mengalami reaksi emosi senang, sedih, gembira, 
kecewa, merasa bersalah, terteka, yakin, rela, curiga dan lainnya sepanjang 
mengetahui dan mengasuh anaknya yang mengalami Autis. 
Dinamika emosi subyek dalam penelitian memunculkan reaksi positif 
seperti rasa senang sayang dan keyakinan yang baik akan perbaikan anaknya. 
Sedangkan emosi negatif denagn memunculkan reaksi, sedih, kecewa, 
bingung, tertekan, sedih, curiga dan merasa bersalah. Di antara reaksi emosi 
yang dialaminya subyek berusaha mengendalikan emosi-emosi yang ada. 
Dwali denagn memahami emosi yang terjadi dan berusaha meluapkannya 
dengan melakukan hal-hal yang lebih baik. Seiring waktu, para subyek dalam 
penelitian ini menyadari bahwa tidak baik berlarut-larut dalam keadaan sedih, 
kecewa atau tertekan, hidupnya dan anaknya akan terusia berjalan mencari 
jalan keluar dari masalah akan lebih membantu kehidupan diri dan anaknya. 
Subyek juga belajar ikhlas dan bersyukur atas apa yang terjadi dalam 
hidupnya. 
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B. SARAN 
Adapun saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Bagi para orang tua yang menjadi wali murid anak Autis di SD al-Firdaus 
bisa terus mendukung dan mendampingi putra-putrinya sampai anaknya 
cukup matang dan dewasa. Selain prestasi akademik hendaknya terus 
memberi pada anak bekal keahlian ataupun keterampilan sesuai 
kemampuan anak. Penanganan ahli seperti dokter, psikolog, terapis 
hendaknya terusia berlanjut meski proses perbaikan anak membutuhkan 
waktu yang panjang. Orang tua baik ayah dan ibu hendaknya bisa saling 
menguatkan dan bersabar serta bersyukur kepada Tuhan yang maha Esa. 
2. Bagi pihak keluarga besar baik hendaknya memberi dukungan kepada 
orang tua yang bersangkutan untuk mensyukuri dan menerima keadaan 
anaknya.  
3. Bagi pihak SD al-Firdaus khususnya  para guru ABK, guru kelas, psikolog 
bahkan kepala sekolah bisa agar terus berupaya dan konsisten dalam 
memberi layanan pendidikan dan penanganan untuk anak-anak yang 
mengalami gangguan Autisme. Bisa memberi Apresiasi kepada anak 
muridnya khususnya murid yang mengalami gangguan Autisme apabila 
berprestasi. Tidak hanya pendampingan terhadap anak saja, hendaknya 
pendampingan untuk para orang tua bisa diadakan lebih solid. 
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C. KETERBATASAN PENELITIAN 
Adapun keterbatasan penelitian ini antara lain yakni: 
1. Peneliti belum dapat melakukan wawancara lebih lanjut terkait judul 
penelitian ke keluarga besar sebab letaknya yang bearda di luar kota. 
2. Peneliti hanya bisa melakukan pengamatan dan wawancara ke pihak ibu 
anak Autis dan belum dapat menemui ayah anak Autis. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Ibu anak Autis (Wali murid anak Autis di SD Al – Firdaus) 
1. Bagaimana latar belakang anak anda ketika didiagnosis Autis? 
2. Apa yang anda dan suami anda rasakan saat itu? 
3. Bisakah anda menerima kondisi anak anda dari awal hingga sekarang? 
4. Bagaimana bentuk dukungan anda untuk anak anda yang mengalami 
Autis? 
5. Faktor apa yang mendorong reaksi emosi positif atu negatif pada diri 
anda? 
6. Sampai sekarang bagaimana perkembangan anak anda? 
7. Apa harapan anda untuk anak anda yang terdiagnosis Autis? 
 
B. Guru pendamping anak Autis (Guru ABK di SD Al – Firdaus Surakarta) 
1. Bagaimana indikator gejala Autis yang anda tahu pada diri anak X? 
2. Bagaimana prilaku ibu / ayah anak X terhadap si anak? 
3. Apakah ibu / ayah anak X bisa menunjukkan reaksi emosi positif atau 
negatif anak X hingga sekarang? 
4. Hingga sekarang sikap penerimaan yang bagaimana yang ditunjukkan oleh 
ibu / ayah si anak? 
5. Hingga sekarang adakah perkembangan atau kemajuan yang baik dari 
anak? 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA PERTAMA 
 
Narasumber    : Dina 
Usia    : 46 tahun 
Agama    : Islam 
Pendidikan akhir  : S1 Akutansi 
Tempat Tinggal  : Perumahan 
Pekerjaan   : Free line konsultasi 
Hari, Waktu Interview : 04 Mei 2017 
Wawancara   : 1 
Narasumber   : 1 
Kode    : (W1, N1) 
Peneliti   :  
Narasumber   : N 
 
NO PELAKU PERCAKAPAN TEMA 
1 P Selamat sng ibu? Pembukaan 
 N  Iya sng mbak  
 P Pertama – tama saya mau ucap terima 
kasih atas kesedan ibu saya akan jaga 
Informasi yang saya dapat dari ibu 
Identitas ibu / ayah 
anak Autis 
4   N He eh mbak  
 P Ibu DN usianya berapa enggeh?  
 N Saya 46 tahun  
 P Kalo suami ibunamanya spa?  
8 N Namanya BM  
 P Umurnya berapa bu, bapak?  
 P Papanya si G (anak ibu DN ) udah 
meninggal beberapa tahun lalu 
 
11 P Oh maaf ya bu…  
 N Iya enggak apa mbak  
 P Kalo pekerjaan ibu DN?  
14 N Kalo saya freeline ya maksudnya 
konsultan freeline , jadi kan saya dari 
Jakarta terusia si G sekolah di sini dan 
 
  
 
waktu papanya sudah meninggal jadi adik 
saya buka konsultasi misal ada kontrak 
apa saya bantuin 
16 P Kalo ibu lulusiaan terakhirnya apa bu?  
 N Saya Akutansi  
18 P Pertamanya itu mas G terdiagnosisnya usia 
berapa bu ?  
Diagnosis anak 
Autis 
 N Usia dua tahun  
 P Ibu tahunya dari me reka – reka sendiri 
atau dari psikolog atau dokter bu ? 
 
21 N Ya saya lihat lingkungan d, kalo lagi 
ngumpul sama sepupunya d enggak mau 
gabung menyendiri maunya, sama temen – 
temen seusiaianyanya  enggak mau 
gabung, jad d maunya sendiri gitu main 
sendiri 
 
22 P Kalo si G apakah punya saudara bu, kakak 
atau adek ? 
 
 N Punya satu, adek  
24 P Kalo sama adeknya gimana bu ? mau main 
sama adeknya enggak ? 
 
 N Emm, ya kalo adeknya ngajak d mau  
26 P Setelah ibu tahu anak ibu yang begitu 
apakah ibu membawa G ke pihak Psikolog 
atau yang lain ? 
 
 N Saya bawa ke psikolog sama dokter anak 
tumbuh kembang  
 
28 P Dari Jakarta ke solo pindah apakah karena 
ibu mau sekolahin ke Al – Firdausia ? 
 
29 P Pindah ke solo itu kan waktu si G kelas 
dua, dan Trapisnya yang di Jakarta bilang 
di solo trapisnya banyak ada juga sekolah 
Inklusiainya, dan di rekomendasi ke Al – 
Firdausia  
 
 P Si G di Al Firdausia sejak TK atau kelas 
berapa bu? 
 
 N Sejak kelas dua SD , usia delapan tahunan   
32 P Untuk perkembangan G sendiri sekarang 
apakah lebih baik atau bagaimana ? 
Perkembangan 
anak Autis 
33 N Aaa, Alhamdulillah ya, jadi sosialisasinya 
, untuk kemandirnnya ya jadi ada 
kemajuan  
 
  
 
 P Sekarang d kelas berapa bu ?  
 N Kelas V mau Kelas VI  
 P Bicara mengenai perasaan sebagai ibu saat 
mengetahui diagnosis anak yang 
mengalami Autis sampai sekarang? 
Dinamika emosi 
orang tua anak 
Autis 
38 N Yac ampur aduk ya , antara sedih, kecewa 
, bingung antara marah tapi enggak tahu  
spa yang dimarahin, ya gitu mbak kecewa 
pasti sedih pasti 
 
39 P Itu kan saat tahap awal ya bu, kalo sampai 
sekarang apa yang memotivasi ibu terusia 
membesarkan si G dan dapat 
mengendalikan perasaan ibu ? 
 
40  Motivasinya jelas ya si G adalah anak 
saya. Dari agama juaga ini adalah titipan 
Tuhan Allah , mungkin itu tantangan buat 
saya dan hikmah . kalo saya lihat dari sisi 
duniawi aja mungkin saya terlalu kecewa 
ya tapi dari sisi agama  
 
41 P Kalo untuk sekarang ini apakah ibu masih 
bingung atau kecewa atau sedih gitu atau 
sudah terobati  
 
42 P Kecewa sih enggak, ya udah terima aja , 
Allah kasih anak yang seperti si G pasti  
ada rencana Allah yang lebih baik gitu aja 
 
 P Kalo dukungan keluarga gitu gimana bu ? Reaksi keluarga 
 N e. keluarga sih baik ya, e maksudnya 
mendukung aja 
 
45 P Hambatan dalam mengasuh anak ibu apa 
bu? 
Hambatan/ 
tantangan ibu / 
ayah anak Autis 
 N  Maksudnya gimana ?    
47 P Ya ada hambatan tidak dari diri atau orang 
lain dalam mengasuh anak ? 
 
48 P Ya mungkin kecewanya dari lingkungan di 
sekitarnya ya, misal ada orang yang lihat 
si anak terusia bilang aneh ya itu saya 
kecewanya tapi dari diri si anak itu enggak 
ada ya , d adalah anak saya  
 
 P Itu lingkungan apa bu ?  
 N Ya dari lingkungan bermainnya atau orang 
tua yang lain 
 
51 P Alamat ibu di mana ya ? misalkan saya 
mau berkunjung ke rumah ibu 
diperkenankan tidak ? 
 
  
 
 N Saya di solo pos ya, emm ndak aja kalo 
ada apa – apa hubungi saya aja tanya lewat 
Hp 
 
54 P Ow ya bu, harapan untuk mas G ke 
depannya gimana bu ? 
Harapan ibu/ ayah 
Autis 
 N Insya Allah mau lanjut sampai SMP bisa 
lebih baik 
 
56 P Si anak apakah dikasih keterampilan apa 
bu? 
 
57 N Ya berenang, sama d kan suka melukis ya 
menggambar jadi pernah di PUSIAPA sini 
saya kasih komputer kayak bikin 
Animaasi, tapi karena bosen, jadi emang d 
gambar lukis gitu sesuai keinginannya 
sendiri 
 
 P Kalo berangkat dan pulang ibu sendiri kah 
yang antar jemput ? 
 
59 N Iya , adeknya kan juga di sini sama kelas 
lima juga 
 
60 N Saya itu kan waktu dapat anak itu kan 
delapan tahun. Jadi waktu menganduniag 
si G cemas khawatir karena takut 
keguguran jadi mungkin pengaruh ke 
kanduniagan 
Penyebab Autis 
61 P Tapi kalo kata dokter gimana bu ?  
 N Dokter sih belum mastiin Cuma 
memperkirakan aja katanya sih dari 
psikologi ibunya, makanan dan polusiai 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA PERTAMA 
Narasumber    : Eka 
Usia    : 48 tahun 
Agama    : Islam 
Pendidikan akhir  : S1 Administrasi 
Tempat Tinggal  : Perumahan tingkat 
Pekerjaan   : ibu rumah tangga 
Hari, Waktu Interview : 10 Mei 2017 
Wawancara   : 2 
Narasumber   : 2 
Kode    : (W2, N2) 
Peneliti   : P 
Narasumber   : N 
 
NO PELAKU PERCAKAPAN TEMA 
1. P Assalamu’alaikum bu? Pembukaan 
 N Wa’alaikum salam  
 N Ini mbaknya skripsi ya?  
 P Iya bu  
5 N Saya do’akan lancar semua  
 P Enggeh Aamin   
 P Ini kenalan dulu enggeh bu, nama ibu spa 
enggeh? 
 
 N Saya Ek kalo suami Agusia namanya  
9 P  Kalo ibu pekerjaannya apa?  
 N Ibu rumah tangga, dulu sebelum punya anak 
wiraswasta, kalo suami kerja di kapal 
 
 P Ibu lulusiaan kulh di mana?  
11 N Saya  Administrasi, kalo bapaknya S1 kayak 
PPKN jurusiaannya pancasila gitu, sekarang 
banting setir kerja di kapal 
 
 P Mbak TT sendiri apakah punya saudara bu?  
13 N Ada adeknya satu aja  
 P Kalo awal diagnosis mbak TT yang termasuk 
Autis itu gimana? 
Diagnosis 
anak Autis 
  
 
15 N Waktu lahir memang enggak papa, tapi waktu 
lahir adeknya, d kan anak pertama ya jadi karena 
kasih sayang tercurah semua ke d, ketika 
adeknya lahir terbagi kasih sayangnya, protesnya 
mulai dari situ, d berubah. 
 
 N Berubahnya itu d mudah marah, jelas sama 
adeknya 
 
 P Saat itu usia mbak TT berapa bu?  
18 N Usia dua setengah tahun   
 P Ow usia begitu sudah bisa marah jelas bu?  
20 N Iya , tapi waktu TK mau SD gitu emosinya 
kurang terkontrol  
 
 P Jadi emosinya belum terkontrol bu?  
22 N Tapi kan di Al – Firdausia itu ada guru 
pemimbing , mulai bisa terkontrol lah 
 
 P Emm begitu bu  
24 N Tapi tetep misal kurang cepet apanya bawaannya 
mudah marah  
 
 P Jadi ibu tahunya mengira – ngira sendiri ya?  
26 N Enggak saya bawa ke dokter, saya tanya dokter 
apakah anak saya Autis? Dokternya bilange 
gangguan kontrol emosinya aja  
Anak saya tidak Autis 
 
 P Sebagai seorang ibu setelah anaknya didiagnosis 
begini, apakah ada rasa kecewa, sedih, marah 
gitu bu? 
 
28 N Enggak mbak,  syukuri saja , kalo ada yang 
kurang  arahkan ke yang lebih baik 
 
29 N Apapun kondisi anak ini adalah titipan Tuhan,  
harusia terusia dampingi, meski kadang sih 
omongan  kurang ditanggepi kalo orang jowo 
bilang sekarepe dewe 
   
 P Mbak TT usia berapa bu?  
31 N Sebelas tahun  
 P  Kelas lima bu  
33 N Enggak kelas empat mau kelas lima  
 P Di Al – Firdausia dari TK atau gimana bu?  
35 N Dari SD , dulu kan pindahan dari Batam  
 P Kalo sampai sekarang apakah mbak TT kalo di 
rumah sama ibu atau adeknya masih sekitaring 
emosional bu? 
 
37 N Iya masih sekitaring, pokoknya kalo kurang 
cepet mau apa gitu mesti, padahal kan orang 
butuh nyari atau gimana dulu gitu 
 
39 N Sekarang kan d udah makin besar jadi saya  
  
 
arahkan agar lebih mandiri juga, kadang harusia 
pake ancaman dulu misal saya bilang nanti kalo 
bunda sakit gimana? gitu mbak 
 P Kalo mbak TT lagi gitu, sikap ibu bagaimana?  
41 N Ya saya turuti sebatasnya saja dan perlu drahkan  
 P Untuk keluarga ibu yang lain apakah tahu 
kondisi ini? 
 
42 N (mengangguk )  
 P Lalu tanggapannya gimana bu?  
44 N Suport semua  
 P Waktu ibu tahu mbak TT usia dua setengah 
tahun ya bu, ke dokter waktu TT usia berapa bu? 
 
46 N Mau tiga tahun  
 P Ibu penerimaannya cepet ya bu?  
48 N Iya  
 P Ibu suka ikut pengajn bu?  
50 N Waktu di Batam sekitaring tapi semenjak di sini 
penyesuannya  
 
 P Adakah perkembangan yang baik dari diri anak 
ibu sekarang? 
 
52 N Iya Alhamdulillah  
 P Kalo di rumahnya apakah ada yang 
mengucilkan? 
 
53 N Kalo di rumahnya enggak ada temen sebayanya  
54 N Mbak TT padahal sukanya main di luar ruangan, 
sekarang d suka menggambar , menulis cerita 
tulisannya ya lucu 
 
 P Kalo ayahnya mabak TT apakah dampingi ibu?  
56 N Kalo di rumah pasnya ya selalu, ayahnya sama 
anaknya kalo pulang ngikutin anaknya mau apa 
kemana sayang lah  
 
 P Adeknya mbak TT usia berapa bu?  
59 N Usia delapan tahun kelas dua di Al – Firdausia  
 P Frestasi TT gimana bu?  
61 N Ya d suka ikut lomba musiaik gambar gitu  
62 N Tidak saya sangat bersyukur karena enam tahun 
belum dikasih amanah akhirnya ada anak saya 
TT lahir jadi sangat bersyukur sekali. 
 
 P Harapan ibu buat mbak TT Harapan 
ibu/ ayah 
anak Autis 
64 N Semoga dihilangkan gangguannya, bisa menjadi 
anak yang baik berguna bagi semua. 
 
 P Baik terima kasih ibu Penutup 
66 N Sama – sama iya mbak  
  
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA PERTAMA 
 
Narasumber    : Mita 
Usia    : 37 tahun 
Agama    : islam 
Pendidikan akhir  : S1 
Tempat Tinggal  : Perumahan 
Pekerjaan    : Ibu rumah tangga 
Hari, Waktu Interview : 12 Mei 2017 
Wawancara   : 3 
Narasumber   : 3 
Kode    : (W3, N3) 
Peneliti   : P 
Narasumber   : N 
 
NO PELAKU PERCAKAPAN TEMA 
1. P Selamat sng ibu? Pembukaan 
 N Sng mbak  
 P Sebelumnya saya terima kasih atas kesedan ibu untuk 
bersed diwawancarai. 
 
4 N Iya mbak  
 P Bu saya juga bernt mau bertemu bapak gitu sebenatnya  
 N Enggak bisa mbak suami saya sibuk di luar kota , ada 
kerja di luar kota 
 
 P Pertamanya saya mau tanya identitas ibu, nama ibu spa 
enggeh? 
Identitas 
subyek 
8 N Nama saya NT  
 P Kalo suami ibu?  
 N Suami namanya HD  
 P Usia ibu berapa enggeh?  
12 N Saya 37 tahun kalo bapak 44 tahun  
 P Mengenai pekerjaan, pekerjaan ibu apa?  
14 N Saya di rumah ibu rumah tangga suami karyawan 
swasta 
 
 P Kalo untuk latar belakang pendidikan?  
  
 
 N Saya S1, Bapak S2  
 P Nah, mengenai anak ibu, bagaimana proses diagnosis 
anak ibu, dan dari mana ibu tahu mengalami Autis dari 
dokter kah atau psikolog? 
 
18 N Dari awalnya itu kan anak saya Dd itu usia 18 bulan 
kok belum bisa ngomong, saya bawa dokter anak, kata 
dokternya ini enggak papa bu, tapi saya kok enggak 
yakin, akhirnya saya tetep minta dirujuk kemana anak 
saya ini ?  
Lebih lanjut ke yogya, di Yogya itu tes pendengaran 
terusia ke dokter syaraf, waktu di dokter syaraf ya dari 
awal saya dah curiga sih kalo ada Autis di diri Df. Ya 
setelah itu  cari tempat trapis 
 
 P Emm, untuk mbak Df apakah punya saudara bu?  
 N Ada satu laki – laki kakaknya kelas I SMP di 
Pesantren Ibnu Abbas. 
 
 P Setelah didiagnosis begitu, bagaimana perasaan ibu 
dan bapak saat itu? 
Dinamika 
emosi orang 
tua anak 
Autis 
21 N Yah, campur aduk ya mbak, soalnya saat itu kan saya 
ltnya Df Cuma belum bisa ngomong komunikasilah 
suara sih ada. 
Mosok sih? kan selama ini persepsinya Autis itu 
sesuatu yang berat, anak saya perasaan baik – baik aja 
gitu. 
Tapi ya Vonisnya begitu Bismillah dijalanin aja 
Alhamdulillah keluarga saya dukung dan saya terusia 
belajar ya mbak 
 
 P Proses penerimaan ibu saat itu apakah langsung 
menerima atau butuh waktu berhari – hari atau 
berbulan – bulan? 
 
23 N Ya dwal pergi ke dokter saya sudah ada curiga anak 
saya sesuatu, ya terusia dokter bilang gitu ada perspan 
dikitlah, jadi enggak lama mungkin dua harn masih 
mikir gitulah apa iya sih anak saya begini? 
 
 P Masih enggak menyangka ya bu, atau kaget gitu?  
 N Iya mbak, dan mendapat tempat trapis itu agak lama 
juga  
 
 P Apakah ibu saat itu langsung memutusiakan mbak Df 
di sekolahin di Al – Firdausia? 
 
27 N Enggak mbak, saya kan di Purwokerto tinggalnya 
mbak, waktu di Yogya periksa di Vonisnya gitu 
lanhsung saya cari tempat trapi di Purwokerto, tapi di 
trapi Purwokerto fasilitasnya kurang saya coba cari ke 
Yogya belum dapet, ada yang kasih masukkan ke Solo. 
Sikap 
penerimaan 
ibu/ ayah 
Autis 
  
 
 P Di Solonya trapi di mana bu?  
29 N Di Budicenter, dulu sih di Fajar Indah sekarang pindah 
di Banyu Anyar, yang punya kan juga dosen akademi 
kesehatan jadi Insya Allah mantep lah di situ. 
 
 P Saat itu antara ibu dan suami spa yang lebih tegar bu? Reaksi ibu / 
ayah 
 N Saat itu mungkin saya ya  
 P Kenapa bu?  
33 N Ya mungkin saya yang ngamatin Dd saat itu suami 
saya di luar kota kerjanya, Palembang Solo 
Purwokerto jadi saya yang lebih sekitaring ketemu 
dengan anak – anak. 
Dan saya mikirnya pokoknya berjuang gitu aja enggak 
mikir yang lainnya. 
 
 P Suport untuk Dd sampai sekarang apa bu yang ibu dan 
bapak lakukan? 
 
35 N  Sampai sekarang itu ya yang paling utama Trapi. 
ya di Solo ini sudah Lima tahun dan Dd trapi setiap 
hari sampai dnya bosen, terusia Sekolah sama saya 
lebih memperkaya d dengan les – les di luar akademik 
ya kayak musiaik gambar.. 
 
 P Keren bu, apa Dd pernah ikut lomba – lomba bu?  
 N Pernah sih musiaik  
 P Sampai sekarang kendala dalam mengasuh Dd 
adakah? 
Kendala(tant
angan / 
hambatan ) 
mengasuh 
anak Autis 
38 N Kalo kendala sampai saat ini ya tetep ada ya mbak, 
karena dikatakan anak ini sama kayak anak normal 
gitu ya belum ya mbak tapi mudah – mudahan 
mendekati normal. Karena tetep anak ini 
meninggalkan jejak gitu, misal kalo orang lain 
mungkin ngeltnya anak ini enggak papa bsa aja, tapi 
saya yang tahu ini, Dd masih ninggalin jejak ini misal 
emosi d masih suka meledak – ledak , masih ngomong 
sendiri gitu mbak 
 
 P Oww, apakah ibu pernah menyalahkan diri ibu 
sendiri? 
Reaksi ibu/ 
ayah Autis 
40 N Pernah, karena kan diperiksa kanduniagan logam berat 
pada diri Dd ini tinggi ya, terutama merkuri, saya kan 
jadi belajar juga, dari mana sih merkuri ini. padahal 
saya juga enggak pernah makan seefood  ternyata 
tambalan gigi saya ada yang menganduniag merkuri 
mungkin di tubuh saya sendiri pun banyak 
menganduniag merkuri jadi ke tubuh anak saya juga 
 
  
 
ada , jadi suka nyalahin diri saya juga 
 P Pernahkah keadaan mbak Dd yang begitu menjadi 
pertengkaran antara anda dan suami? 
 
43 N  Saya dan suami saya sampai sekarang selalu kompak 
ya 
Dampak 
terhadap 
keluarga 
 P Alhamdulillah, kalo Dd dengan kakaknya gimana bu?  
 N Dd ini kan emosinya tinggi ya jadi kalo kakaknya 
nyolek dikit aja dnya marah banget, tapi sebenarnay 
Dd sayang kok sama kakaknya. 
Prilaku anak 
Autis 
terhadap 
orang lain 
 P Perkembangan Dd sampai saat ini seperti apa bu?  
47 N Naik turun ya mbak , misal saya kasih salah makan 
soalnya ada hubungan juga dengan pola makan , tapi 
kalo saya kontrol lagi baik lagi emosinya , tapi ini lagi 
jelek dnya 
Perkembanga
n anak Autis 
 P Untuk Dd harapannya apa bu?  
49 N Harapannya paling tidak sama dengan anak yang 
notabene normal ya terutama pengendaln emosinya 
yang masih jadi kendala berat juga, kalo akademik 
Alhamdulillah bagusia ya  
 
 P Boleh tidak saya berkunjung ke rumah ibu?  
 N Boleh aja kalo pada libur  
 P O ya bu, Faktor apa yang membuat ibu dan bapak kuat 
sampai sekarang untuk membesarkan Dd? 
Faktor 
mendukung 
penerimaan 
52 N Ya sebetulnya mungkin saya percaya ya Allah itu 
enggak akan nyiptain sesuatu s – s, jelek semua gitu, 
pasti ada bagusianya begitu pun dd. 
 
 P Terima kasih bu atas informasinya dan mohon maaf 
bila ada kata atau sikap yang menyinggung atau 
kurang baik, terimakasih 
Penutup 
54 N Ya mbak sama – sama  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA PERTAMA 
 
Narasumber    : putri (guru pendamping G) 
Agama    : Islam 
Pendidikan akhir  : S1  
Wawancara   : 4 
Narasumber   : 4 
Kode    : (W4, N4) 
Peneliti   : P 
 
NO PELAKU PERCAKAPAN TEMA 
1. P Assalamu’alaikum mbak? Pembukaan 
 N Wa’alaikum salam iya mbak ada apa?  
 P Mbak saya dari IN Surakarta yang melakukan 
penelitian di sini, mbak ini guru pendampingnya mas 
G ya? 
 
 N Ya mbak  
 P Emm mas G sendiri indikatornya seperti apa mbak, 
kan yang saya tahu mas G termasuk Autis ya mbak? 
Indikator Autis  
6 N Sebenarnya saya bukan dari PLB jadi sebagai yang 
dampingi siswa G, saya sudah dapat infonya begitu 
mbak. 
 
 P Kalo di kelas sendiri bagaimana mbak bsanya, d kan 
duduknya paling belakang gitu? 
 
 N Sebisa mungkin mengikuti kegiatan belajar mengajar 
sebisanya 
 
9 P Kalo teman – temannya sendiri gimana mbak? Keadaan anak 
di sekolah 
 N Teman – temannya pada baik kok mbak, kadang juga 
G ikut main sama teman – temannya , tapi ini d lagi 
suka gambar  
 
 P Menurut mbak nih, sikap orang tua mas G bagaimana 
bisa menerima mas G dengan baik atau tidak? 
 
12 N Setahu saya mamanya mas G cukup kooperatif 
perhatian sama mas G, sangat suport pengen mas G 
bisa lebih baik 
 
  Kadang saya tanya ke anaknya tadi mandi sendiri 
atau di mandiin? anaknya jawab di mandiin mama 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
meski saya terusia kasih tahu br d mau mandi sendiri 
 P Perkembangan mas G sendiri seperti aopa mbak 
sampai sekarang? 
Perkembangan 
anak Autis 
15 N 
 
 
 
Ya semakin mandirinya dulu di awal kelas lima 
belum bisa ngancingin baju sekarang udah bisa 
ngancingin baju, tapi ya saya lihat memang masih 
suka mutar – mutar tangan 
 
 P Oh begitu ya mbak kalo sekolah yang ngantar juga 
mamanya ya mbak? 
 
 N Iya mamanya  
 P Kalo gitu makasih ya mbak atas informasinya Penutup 
 N Sama – sama mbak  
  
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA PERTAMA 
 
Narasumber    : Siska (guru pendamping TT) 
Agama    : Islam 
Pendidikan akhir  : S1 Pendidikan Bahasa Indonesia 
Wawancara   : 5 
Narasumber   : 5 
Kode    : (W5, N5) 
Peneliti   : P 
Narasumber   : N 
 
NO PELAKU PERCAKAPAN TEMA 
1. P Assalamu’alaikum mbak, saya mahasiswa 
IN yang melakukan penelitian di sini 
Pembukaan 
 N Iya wa’alaikum salam, jurusiaan apa mbak?  
 P BKI mbak, tentang penerimaan orang Tua 
Anak Autis 
 
 P Tadi bu desi meminta saya untuk tanya – 
tanya lebih lanjut ke mbak, mbak ini 
pendampingnya TT ya? 
 
5 N Iya   
 P Mbak kan mungkin sekitaring ketemu orang 
tua TT ya, setahu mbak bagaimana 
penerimaan ibu atau ayah dari TT terhadap 
kondisinya, naik turunnya seperti apa?  
 
 N Untuk orang tua TT sejauh ini dengan 
kondisi anak yang begini menerima dengan 
baik ya, suport lah 
 
 P Suportnya? Bentuk dukungan 
orang tua anak 
Autis 
9 N D kan suka gambar, melukisnya bagusia 
diikutin lomba kemaren, juara dua, terusia 
suport les, akademik juga. 
 
 P Untuk belajarnya di kelas mbak?  
 N  Ya bisa lah mengikuti jadi d Autisnya Autis 
ringan. 
 
 P TT nya ini enggak di kelas mbak?  
  
 
13 N D latihan angklung  
 P Oh jadi suka gambar sama angklung mbak?  
15 N Iya, kalo gambar di kelas sukanya d ada 
potensi gambar lukis, nah d itu suka ikut – 
ikut teman dekatnya. 
Perkembangan 
anak Autis 
 N Dulu kelas tiga ikut extra lukis, kalo 
temannya gambar ikut gambar, kalo lukis 
ikut juga, angklung juga 
 
 P Berarti punya teman dekat ya mbak?  
19 N Ya dulu kelas tiga sekelas tapi kelas empat 
ini dipisah karena ketergantungan sama 
temannya. Sampai sekarang sih masih 
komunikasi 
 
 P Deket banget mbak?  
 N Deket banget, soale anaknya juga ngemong 
jadi TT nya nyaman 
 
 P Anu mbak, apakah kalo pagi dntar atau 
jemput sama mamanya atau pengasuhnya? 
Diagnosis anak 
Autis 
23 N Kalo pengasuh itu baru – baruaja,  tapi 
pengasuhnya tidak jemput, setiap hari 
bundanya yang jemput tapi kalo ayahnya 
pulang ayahnya yang jemput 
 
 P Antara ayah dan ibu apakah du – duanya 
suport? 
 
 N  Iya dua – duanya , enak kok orang tuanya 
enak  
 
 P Orang tua TT pernah cerita enggak ke mbak 
tentang proses penerimaannya, fase – 
fasenya, atau diagnosis awal si anak? 
 
27 N Oww ya cerita gejolak emosinya anak, tapi 
selama saya dampingi itu d kalo di kelas 
gambar terusia konsentrasinya kurang ya itu 
karena yang  sukai, misal si kinan teman 
dekatnya dipanggil d juga harusia dipanggil , 
si kinan maju d juga harusia maju ke depan 
sampai ngerayu – rayu guru kelas, guru 
kelas terganggu 
 
 N Dulu bundanya cerita awalnya waktu d lahir 
baik – baik aja, tapi semenjak adeknya lahir 
sikapnya berubah, suka nangis, manja gitu, 
mungkin mentalnya belum sp punya adek. 
 
 N Perhatiannya mungkin kurang, bapaknya 
kan kerja di kapal, jadi ibunya perhatiannya 
ke adeknya semua mungkin saat itu,  
 
 P Dibanding teman – temannya d gimana  
  
 
mbak? 
31 N Hafalannya sekitaring lupa ya, misal hafalan 
Qur’annya kurang nyantol harusia dipancing 
dulu diulang dari awal pun banyak yang 
ilang ayatnya, terusia kalo hafalan diluar 
enggak mau , maunya di kelas tapi kadang 
saya paksa soalnya kalo di luar malah lebih 
dapat lebih nyantol sholatnya juga masih 
belum begitu ya 
 
 P Trapi enggak mbak si anaknya?  
33 N Sejauh ini baru saya yang ngelakuin , 
soalnya trapis di sini nangani yang berat 
tergolongnya sedangkan TT termasuk ringan 
jadi saya tanya ke trapis gimana – 
gimananya saya yang meraktekin, misal 
trapi fokusia gitu 
 
 P Mbak dulu kulh apa?  
36 N Saya tidak ada begron luar bsa, tapi belajar 
nyemplung ke sini gitu dan masih belajar 
juga, ternyata waktu wawancara diterima, 
dapat menjadi guru pendaping masing – 
masing satu anak ABK, satu aja itu pun 
kuwalahan 
 
 P Terima kasih ya mbak atas infonya  Penutup 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA PERTAMA 
Narasumber    : Bu Desi 
Jabatan   : Psikolog SD Al Firdausia Surakarta 
Agama    : Islam 
Wawancara   : 7 
Narasumber   : 7 
Kode    : (w7, n7) 
Peneliti   : P 
Narasumber   : N 
 
NO PELAKU PERCAKAPAN TEMA 
1. P Bu, saya mahasiswa yang 
penelitian di sini.  
Pembukaan 
 N Ya mbak  
 P Mengenai subyek yang sudah anda 
pilihkan kemarin serta mengenai 
anak dari pada ibu tersebut? 
Menurut bu desi apakah ibu dina, 
ibu mita dan ibu eka bisa menerima 
anak  dan bisa bersikap baik 
Penerimaan orang tua 
5 N Untuk para ibu tersebut  bisa 
menerima anak  meski pada awal 
nya belum begitu, untuk sampai 
sekarang bisa ya mbak 
 
 P Menerimanya yang seperti 
bagaimana bu? 
 
7 N Kepeduln orang tua untuk memberi 
anak  di masa depan seperti bekal 
pendidikan dan juga trapi perbaikan 
 
 P Menurut ibu faltor apa yang 
membuat para orang tua bisa 
menerima anak? 
Faktor penerimaan 
 N Ya mungkin kemajuan informasi ya 
mbak, para orang tua bisa mudah 
mendapat info tentang bagaimana 
menyikapi anak  yang Autis, lau 
keyakinan kepada pencipta dan 
mau belajar untuk anak  
 
  
 
 P Kalo adik galih, dera dan tita 
bagaimana nampak gejala Autisnya 
bu? 
Diagnosis Autis 
11 N Kalo mbak dera itu ada gangguan 
emosi dan prilaku, kalo untuk galih 
mungkin Autisnya lebih dari tita, 
kalo tita sendiri ada gangguan 
emosi dan interaksi 
 
 P Untuk adik – adiknya sampai 
sekarang perkembangannya 
bagaimana bu? 
Perkembangan anak Autis 
13 N Untuk sekarang  bisa terarah skill 
minat bakatnya meski belum seperti 
siswa lainnya 
 
 P Terima kasih banyak bu Penutup 
 N Ya mbak   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA PERTAMA 
 
Narasumber    : DN 
Usia    : 46 tahun 
Agama    : Islam 
Pendidikan akhir  : S1 Akutansi 
Tempat Tinggal  : Perumahan 
Pekerjaan   : Free line konsultasi 
Hari, Waktu Interview : 04 Mei2017 
Wawancara   : 8 
Narasumber 11 
Kode    : (W8,N1)  
Peneliti   : P 
Narasumber   : N 
 
NO PELAKU PERCAKAPAN TEMA 
1. P Selamat sng ibu? Pembukaan 
 N  Iya sng mbak  
 P Begini bu, saya mau 
melanjutkan wawancara 
dengan ibu.  
Kalo boleh tahu Tantangan 
mengasuh anak dengan 
gangguan Autisselama 
mengasuh putra ibu yang 
mengalami Autis apakah ada 
tantangannya bu? 
Tantangan mengasuh 
anak dengan gangguan 
Autis 
 N Iya ada mbak beberapa  
 P Contohnya seperti apa bu?  
 N Tantangannya ya byanya ekstra 
besar untuk anak jadi saya 
harusia pintar – pintar 
mengatur keuangan saya mbak 
 
 P Berarti hal finansial ya bu  
 P Kalo mengenai hal perasaan Emosi orang tua Autis 
  
 
atau emosi bagaimana bu? 
 N ya saya tetap sayang denagn 
anak – anak saya , ya senang 
kalo misal Galih bisa 
melakukan apapun dengan 
mandiri bisa sendiri gitu, tapi 
ya kadang dalam sosialnya 
tertekan kalo misal ada orang 
itu yang memandang prilaku 
Galih aneh dan 
menghindarinya. 
 
 P Iya bu, kalo boleh tahu lagi ibu 
pernahkah merasa sedih atau 
cemas atau takut gitu mbak 
dengan kondisi putra ibu? 
Emosi orang tua anak 
Autis 
 N Kalo anak saya sakit ya sedih, 
saya cemasnya itu kalo saya 
lagi ndak bisa dampingi galih 
dan gak ada yang dampingi d 
jadinya, kalo galih susiaah 
makan atau sedih saya ya 
tertekan  
 
 P Oww begitu ya bu  
 P Terima kasih lagi bu atas 
kesedannya lagipenutup 
Penutup 
 N Iya mabk senang bisa 
membantu skripsinya mbak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA PERTAMA 
 
Narasumber    : Ibu Mita 
Usia    : 37 tahun 
Agama    : Islam 
Pendidikan akhir  : S1 Akutansi 
Tempat Tinggal  : Perumahan 
Pekerjaan   : Free line konsulta 
Wawancara   : 9 
Narasumber   : 3 
Kode    : (W9, N3)  
Peneliti   : P 
No  Pelaku  Percakapan  Tema  
1 
P Bu, apakah selama mengasuh 
Dera ibu pernah berada di 
situasi atau perasaan senang 
atau sedih atau bagaimana bu? 
 
2 
N Ya saya merasa senang bila 
dera bisa mengendalikan 
dirinya dengan baik terusia 
kalo bisa diterima bisa bermain 
dengan teman sebayanya 
dengan baik ya kalo d bisa 
mengikuti pelajaran dengan 
baik. 
 
3 P  Iya bu  
4 
P Tapi kalo boleh tahu ibu 
pernah merasa yang sedih atau 
cemas gitu tidak bu? 
Emosi orang tua anak 
Autis 
5 
N Apapun kondisi anak saya saya 
tetap sayang ya, kadang sedih 
kalo d sedang tidak bisa 
mengendalikan diri dan 
emosinya, kadang cemas kalo d 
lagi menghadapi hal – hal baru, 
, kadang tertekan kalo ada 
orang – orang yang 
 
  
 
melecehkan kondisi anak saya, 
kalo saya belum bisas memberi 
yang terbaik untuk e Autisanak 
ya kecewa mbak. 
6 N Kayak gitu mabk  
7 
P Oh iya bu, terima kasih banyak 
maaf kalo mengganggu 
Penutup 
8 
N Ya mbak sekali lagi tolong 
dijaga identitas anak saya ya 
mbak 
 
DATA SISWA BERKEBUTUHAN KHUSIAUSIA DI SD AL – FIRDAUS 
SURAKARTA 
 
NO  NAMA ANAK JENIS KETUNAAN  KELAS 
1 K S A Tuna Rungu 1A 
2 A B L Tuna Grahita (Retardasi Mental) 1A 
3 M D R ASD 1A 
4 A E A Gangguan emosi dan perilaku 1A 
5 L A Gangguan emosi dan perilaku 1A 
6 R N M 
Kelainan lainnya (motivasi belajar 
rendah) 
1A 
7 K W Tuna Grahita (Retardasi Mental) 1B 
8 R A H Autis 1B 
9 M F ASD 1B 
10 C 
Gangguan emosi dan perilaku, kesulitan 
belajar 
1B 
11 K G 
Kesulitan belajar, gangguan emosi dan 
perilaku 
1B 
12 A Z Kesulitan belajar 1B 
13 R Kesulitan belajar 1B 
14 R K Kesulitan belajar 1B 
15 D A ADHD 1C 
16 F K ASD 1C 
17 I S Tuna Rungu 1C 
18 A D A ASD 1C 
19 A F Kesulitan belajar 1C 
  
 
20 HI 
Kelainan lainnya (belum mau menulis 
sesuai aturan, belum mau menulis rapi) 
1C 
21 M R A 
Kelainan lainnya (kurang motivasi dalam 
mengerjakan tugas) 
1C 
22 S A A 
Kesulitan belajar, kelainan lainnya 
(Susiaah fokusia terhadap pelajaran) 
1C 
23 M G A ADHD 1C 
24 L Z R Tuna Grahita (Retardasi Mental) 2A 
25 A W Kesulitan belajar  2A 
26 A 
Gangguan emosi dan perilaku, motivasi 
belajar rendah 
2A 
27 R A Kesulitan belajar 2A 
28 A D 
Kesulitan belajar, kelainan lainnya 
(kurang motivasi dalam mengerjakan 
tugas) 
2A 
29 K F Autis  2B 
30 R K Tuna Grahita (Retardasi Mental) 2B 
31  A N  Lamban Belajar 2B 
32 M R 
Kelainan lainnya (motivasi belajar rendah 
dan belum memiliki tanggung jawab 
terhadap tugas-tugas sekolah) 
2B 
33 F M Kesulitan belajar 2B 
34 F A Kesulitan belajar 2B 
35 M S  Kesulitan belajar 2B 
36 Z A Kesulitan belajar 2B 
37 N H Tuna rungu  2C 
38 A S Autis  2C 
39 A G Kelainan lainnya (kurang percaya diri) 2C 
40 Z N Osi dan perilaku 2C 
41 Q C Kesulitan belajar 2C 
42 A D Gangguan emosi dan perilaku 2C 
43 F R Autis 3A 
44 H R' Kesulitan belajar 3A 
45  F R Kesulitan belajar 3A 
46  M S Kesulitan belajar  3A 
47 R T Kesulitan belajar 3A 
  
 
48 M F Tuna Grahita (down syndrome) 3B 
49 S N J Tuna Grahita (down syndrome) 3B 
50  F a  Kesulitan belajar 3B 
51  M Z Kesulitan belajar 3B 
52  C A  Gangguan emosi dan perilaku 3B 
53  L M 
Kelainan lainnya (motivasi belajar 
kurang) 
3B 
54 R R  Kesulitan belajar 3B 
55 A A 
Kelainan lainnya (motivasi belajar 
kurang) 
3B 
56  H A  Kesulitan belajar 3B 
57 M P 
Gangguan emosi dan perilaku, kesulitan 
belajar 
3B 
58 M A Autis 3C 
59 N K Tuna Grahita (down syndrome) 3C 
60 M H Tuna Grahita (Retardasi Mental) 3C 
61 R L  Kesulitan belajar  3C 
62 M N  Elainan lainnya (motivasi belajar kurang) 3C 
63 Al A 
Kelainan lainnya (sekitaring berlari-lari 
ketika belajar) 
3C 
64 A R M Gangguan emosi dan perilaku 4A 
65 R N Kesulitan belajar 4A 
66 U Lamban belajar 4A 
67 W B Kesulitan belajar 4A 
68  M D Kesulajar 4A 
69 A N Kesulitan belajar 4A 
70 A A Kesulitan belajar 4A 
71 A F S Lamban belajar 4B 
72 L M Z Tuna Grahita (Retardasi Mental) 4B 
73 M A M Tuna Grahita (Retardasi Mental) 4B 
74 K W  kesulitan belajar 4B 
75 I R T Kesulitan Belajar 4C 
76 Y S Lamban Belajar 4C 
77 T A L M Autis 4C 
78 A F R 
Kesulitan belajar, kelainan lainnya 
(motivasi belajar kurang) 
4C 
79 R A P Kesulitan belajar 4C 
80 M H F P Kesulitan belajar 4C 
81 H S A. Kesulitan belajar 5A 
82 M T N S Autis 5A 
  
 
83 A P M  Kesulitan belajar 5A 
84 R A T A F 
Kelainan lainnya (motivasi belajar 
rendah) 
5A 
85 A F A Kesulitan belajar 5A 
86 S Kesulitan belajar 5A 
87 G F M Autis PDD NOS 5B 
88 M K F F  Autis 5B 
89 M H B  Kesulitan belajar  5B 
90 R A U Kesulitan belajar 5B 
91 N N H Kesulitan belajar 5C 
92 M N S Gangguan emosi dan perilaku 5C 
93 N F P Tuna daksa 5C 
94 S M K Kesulitan belajar 5C 
95 H I F Kesulitan belajar 5C 
96 P M A A Lamban belajar 6A 
97 K K D  Autis 6A 
98 F P A Kesulitan belajar 6A 
99 M V K Kesulitan belajar 6A 
100 W D A P Kesulitan belajar 6A 
101 M P Tuna grahita (retardasi mental) 6B 
102 R A Lamban belajar 6B 
103 Z K N A 
Kelainan lainnya (motivasi belajar 
rendah) 
6B 
104 V S E Kesulitan belajar 6B 
105 M B A M Kesulitan belajar 6B 
106 A A  Tuna grahita (retardasi mental) 6C 
107 N A S Tuna Grahita (down syndrome) 6C 
108 S F H Kesulitan belajar 6C 
109 A A Kesulitan belajar 6C 
110 D A F Kesulitan belajar 6C 
 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar 1 : Papan depan SD Al – Firdausia Surakarta 
 
Gambar 2 : Gerbang depan SD Al p Firdausia Surakarta 
 
Gambar 3 : Gerbang dalam SD Al – Firdausia Surakarta 
  
 
 
Gambar 4 : Pla penghargaan SD Al Firdausia Surakarta 
 
Gambar 5 : Parkiran SD Al – Firdausia Surakarta 
 
Gambnar 6 : Halaman depan SD Al – Firdausia Surakarta 
  
 
 
Gambar 7 : Parkiran mobil 
 
Gambar 8 : peneliti dan ibu eka menemani Tita les angklung 
 
Gambar 9 : Peneliti mewawancarai psikolog SD Al – Firdausia Surakarta 
  
 
 
Gambar 10 : peneliti mengamati para siswa yang mengadakan bazar 
 
Gambar 11 : Peneliti mewawancarai guru pendamping adik Galih 
 
Gambar 12 : Peneliti menemani adik galih saat istirahat 
  
 
 
Gambar 3 : Para anak Autis di ruang trapi okupasi 
 
Gambar 14 : Peneliti mewawancarai ibu dina mamanya adik galih 
 
Gambar 15 : peneliti mewawancarai ibu mita mamanya adik dera 
  
 
 
Gambar 16 : para wali murid mendengarkan pengajn di hari jum’at 
 
Gambar 17 : peneliti mewawancarai guru pendamping adik dera 
Gambar 18 : peneliti mewawancarai guru pendamping adik tita 
  
 
 
Gambar 19 : peneliti mewawancarai ibu eka mamanya adik tita 
Gambar 20 : peneliti dan ibu mita menemani adik dera les berenang di hotel Agas 
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